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PERSEPSI MASYARAKAT MUSLIM TERHADAP KEPUTUSAN
MENJADI ANGGOTA KOPERASI SEHATI DI DESA TIK KUTO
KEC. RIMBO PENGADANG KAB. LEBONG

Abstrak

Penelitian ini dilatar belakangi oleh bagaimana persepsi masyarakat muslim
terhadap anggota koperasi sehati di desa Tik Kuto dan faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi keputusan masyarakat muslim menjadi anggota koperasi sehati
didesa Tik Kuto, yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana persepsi masyarakat
muslim di desa Tik Kuto dan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keputusan
masyarakat muslim menjadi anggota koperasi sehati.

Subjek penelitian ini adalah masyarakat muslim yang sudah menjadi
anggota koperasi sehati di desa Tik Kuto Kec. Rimbo Pengadang Kab. Lebong yang
yang sudah menjadi anggota dan yang belum menjadi anggota koperasi sehati.
Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Teknik analisis data penelitian ini menggunkan reduksi data,
penyajian data dan pembuktian kebenaran. Keabsahan data ini menggunakan 2
triangulasi yaitu sumber dan Teknik.

persepsi dan pemahaman masyarakat muslim yang sudah menajadi anggota
sehati sudah baik dan mendapatkan nilai positif dikarenakan pengetahuan produk
yang ditawarkan koperasi sesuai serta dan promosi yang sering dilakukan pihak
koperasi. Ada dari masyarakat muslim mengetahui dan paham tentang koperasi
karena sosialisasi langsung yang dilakukan pihak koperasi sehati dan ada juga yang
hanya mendengar dari masyarakat sekitar dan pedagang yang mampir ditoko dan
karean lokasi yang dekat dan mudah dijangkau oleh masyarakat memudahkan
mereka untuk mengatahui produk dan jasa yang sesuai dengan kebutuhan mereka.
faktor-faktor yang mempengaruhi untuk menjadi anggota koperasi antara lain,
Faktor keluarga, faktor ekonomi, faktor lokasi, faktor produk. Dari ke 4 faktor
tersebut yang paling dominan dan menjadi faktor utama yang mempengaruhi
keputusan masyarakat muslim menjadi anggota koperasi sehati adalah faktor lokasi
yang dekat dan mudah dijangkau sehinga memudahkan, faktor ekonomi juga
menjadi faktor penting melihat dari masyarakat yang sebagian besar bekerja
sebagai petani kopi dan wirausaha.

Kata Kunci: Persepsi, Masyarakat Muslim, Keputusan, Koperasi
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Secara etimologis, persepsi atau dalam bahasa Inggris perception
berasal dari bahasa latin Perceptio, dari Percipere, yang artinya menerima
atau mengambil. Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau
hubungan-hubungan yang di peroleh dengan menyimpulkan informasi dan
menafsirkan pesan. Persepsi ialah memberikan makna pada stimulus
Inderawi (sensory stimuli).t

Persepsi adalah proses pemahaman atau pemberian makna atas suatu
informasi terhadap stimulus. Stimulus di dapat dari proses penginderaan
terhadap objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan antar gejala yang
selanjutnya di proses oleh otak. Istilah Persepsi biasanya digunakan untuk
mengungkapkan tentang pengalaman terhadap suatu benda atau pun suatu
kejadian yang dialami. Persepsi ini didefinisikan sebagai proses yang
menggabungkan dan mengorganisir data-data indra kita (pengindraan) untuk
di kembangkan sedemikian rupa sehingga kita dapat menyadari di sekeliling
kita, termasuk sadar akan diri kita sendiri.?

Persepsi terbentuk atas dasar data-data yang kita proleh dari lingkungan

yang Kkita diserap oleh indra kita, serta sebagian lainnya diproleh dari

50.

! Rakhmat Jalaluddin, Psikologi Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), hal.

2 W. Sarwono Sarlito, Pengantar Psikologi Umum, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), hal. 86.



pengolahan ingatan (memori) kita di kelolah kembali berdasarkan
pengalaman yang kita miliki.?

Keputusan adalah perilaku organisasi, berintisari perilaku perorangan
dan dalam gambaran proses keputusan ini secara relatif dapat dikatakan
bahwa pengertian tingkah laku organisasi lebih penting daripada kepentingan
perorangan. Dari definisi-definisi diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
"pengambilan keputusan adalah proses bagaimana menetapkan suatu
keputusan yang terbaik, logis, rasional, dan ideal berdasarkan fakta, data, dan
informasi dari sejumlah alternatif untuk mencapai sasaran-sasaran yang telah
ditetapkan dengan risiko terkecil, efektif, dan efisien untuk dilaksanakan pada
masa yang akan datang".*

Koperasi merupakan tempat sasaran gerakan ekonomi masyarakat,
dimana (ta’awun) kerja sama didalamnya mewarnai nilai islami yang
mewarnai nilai kehidupan ekonomi masyarakat. Pengertian dalam Islam di
masyarakat mensyaratkan adanya pengertian dan saling menjaga antara pihak
yang satu dengan yang lainnya dalam rangka memperoleh maslahah secara
bersama-sama. Pada intinya koperasi bergerak dengan nilai ta’awun
(kerjasama) untuk mencapai maslahah adalah manfaat dan berkah. Manusia
mempunyai tujuan yaitu untuk mencapai falah dimana dapat diartikan

manusia mampu memenuhi kebutuhan hidupnya.®

% Sumanto, Psikologi Umum, (Yogyakarta: CAPS, 2014), hal. 53.

4 Sukatin, et al, “pengambil keputusan dalam kepemimpinan”, Jurnal. llmiah Multi Disiplin
Indonesia, vol 1 no 9 juli 2022, hal. 161. DOI: https://doi.org/10.32670/ht.v1i9.2029

5 Rizki Fathia rahmah, “peranan koperassi dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat
di sekitar pondok pesantren roudlatul Qur ‘an kota metro . Skripsi (Metro: jurusan ekonomi syariah,
Fak. Syariah dan ekonomi islam IAIN Metro, 2018), hal. 2.



https://doi.org/10.32670/ht.v1i9.2029

Tolong menolong merupakan perbuatan terpuji menurut agama Islam.
Salah satu bentuk tolong menolong adalah mendirikan kopersai, maka
mendirikan dan menjadi anggota koperasi merupakan salah satu perbuatan
terpuji menurut agama islam. Sebagian Ulama menyebut Koperasi dengan
Syirkah Ta awuniyah (Persekutuan tolong-menolong), yaitu suatu perjanjian
kerja sama antara dua orang atau lebih, yang satu pihak menyediakan modal
usaha sedangkan pihak lain melakukan usaha atas dasar profit sharring
(membagi untung) menurut perjanjian. Maka dalam koperasi ini terdapat
unsur Mudharabah karena satu pihak memiliki modal dan pihak lain
melakukan usaha atas modal tersebut. Pada dasarnya koperasi itu dibolehkan
karena pada dasarnya untuk menolong dan demi kemaslahatan manusia
Karena tidak ada unsur merugikan ataupun mendzalimin.® Sebagaimana

berdasarkan dalil Al-quran dalam surat Al-kafh ayat 95:

e-&--’:‘-‘ﬁ ngﬂJ d*é\ 33;-’ sisels Hia 45:’J 48 45,-’&5-:Q la Jla
Artinya: "Apa yang telah dikuasakan oleh Tuhanku kepadaku
terhadapnya adalah lebih baik, maka tolonglah aku dengan kekuatan

(manusia dan alat-alat), agar aku membuatkan dinding antara kamu dan

mereka”.’

& Ade Indriani, “4nalisis Kinerja Keuangan Pada Koperasi Simpan Pinjam Berkat Cabang

Pembantu Minasa UPA. ”” Skripsi (Makasar, Universitas Muhammadiyah Makasar, 2018), hal. 6.

303.

" Mushaf, “Al-Qur’an dan terjemahannya”, (Bandung: CV. Pustaka Jaya llImu, 2014), hal.



Dan dalam hukum islam mengizinkan kepentingan masyarakat atau
kesejahteraan bersama melalui prinsip ishtishlah atau al-maslahah. Yang
berarti bahwa ekonomi Islam harus memberi prioritas pada kesejahteraan
rakyat bersama yang merupakan kepentingan masyarakat.

Koperasi adalah salah satu solusi pengolahan keuangan masyakat
yang didalamnya terdapat prinsif kegiatan, tujuan kegiatan untuk membantu
meringankan bagi masyakat berwirausaha ataupun melakukan kegiatan UMK
lainnya. Kiranya seiring perkembangan zaman dapat ditingkatkan
pengembangannya sampai ke pelosok desa yang notabenya mayoritas
masyarakat mayoritas umat muslim tinggal di pedesaan dengan taraf
perekonomian menengah kebawah.®

Terdapat sebuah koperasi di Desa Tik Kuto yang terletak di kecamatan
Rimbo Pengadang Kabupaten Leong Provinsi Bengkulu. Desa Tik Kuto ini
desa yang memiliki masyarakat hampir seluruhnya menganut agama muslim
dan memiliki penduduk yang berasal dari beberapa daerah. masyarat muslim
desa Tik Kuto Kec. Rimbo Pengadang kab. Lebong memiliki total jumlah
penduduk 402 penduduk yang terdiri dari laki-laki 172 orang dan perempuan
230 orang. Adapun tabel jumlah masyarakat desa Tik Kuto Kec. Rimbo
Pengadang Kab. Lebong.

Di desa Tik Kuto ini ada 32 orang yang sudah menjadi anggota

koperasi sehati, dari 32 orang itu mereka para anggota koperasi sehati

8 Anwar Kaspul, M. Najib dan Mursidah, “Artikel Persepsi dan Reaksi Masyarakat Terhadap
Keberadaan KUD Serba Usaha.”. Artikel (Program Studi Agribisnis, Fakultas. Pertanian,
Universitas Mulawarman, Samarinda, 2018), hal. 41.

DOI: http://dx.doi.org/10.30872/jim.v13i2.1580



memiliki latar belakang Pendidikan yang berbedah dari yang hanya
menempuh Pendidikan Sekolah dasar saja tetapi ada juga dari mereka juga
yang memiliki latar Pendidikan yang sampai sarjana, mereka juga memiliki
pekerjaan yang berbedah juga, dari yang bekerja sebagai petani, wirausaha,
guru, dan lainnya, memereka juga memiliki usia yang berbeda dari usia
anggota yang masih mudah samapi usia yang sudah memasuki usia yang bisa
disebut tua.

Dari ke 32 orang anggota koperasi sehati ini yang memiliki
Pendidikan yang berbedah, usia berbedah dan pekerjaan yang berbedah juga,
disini peneliti ingin mengetahui bagaimana persepsi masyarakat muslim di
desa Tik Kuto kec. Rimbo Pengadang Kab. Lebong setelah menjadi anggota
koperasi sehati

Dulu masyarakat muslim sebelum menjadi anggota koperasi, mereka
memiliki pemahan mengenai koperasi sehati yang hanya memberikan
pinjaman dengan bunga dan cicilan yang dibayar perbulan dan tidak
diperbolehkan membayar terlambat sama sekali, mereka juga menganggap
bahwa koperasi sehati ini pada awalnya menakutkan karena mereka sering
mendengar dari televisi bahwa koperasi itu tempat meminjam uang yang
menakutkan pada saat penagihan cicilan. Ada juga pemahan dari masyarakt
muslim mengenai koperasi sehati ini, yang mengatahkan koperasi ini wadah
bagi masyarakat untuk melakukan peminjam uang sebagai modal untuk

memdirikan usaha.



Setelah mereka menjadi anggota pemahaman mereka mengenai
koperasi sehati pun banyak berubah, pemahaman mereka mengenai koperasi
sehati ini yang pada awalnya hanyalah ketakutan untuk membayar cicilan
perbulan tetappi berubah menjadi lebih baik dan lebih positif mereka
memiliki pemahaman bahwa koperasi sangat membantu para anggota ini baik
membantu untuk membuka atau mengembangkan usaha tetapi juga banyak
membantu para anggota yang bekerja sebagai petani, ada saatnya hasil
pertanian dan harga pasar kopi sedang tidak stabil maka para anggota
koperasi melakukan transaksi produk dan jasa untuk memutarkan modal
pertanian.

Masyarakat muslim yang sudah menjadi anggota koperasi sehati
sebelum memutuskan untuk menjadi anggota koperasi, mereka memiliki
banyak pertimbangan sebelumnya untuk memutuskan, dalam hal ingin
memutuskannya menjadi anggota koperasi ini mereka mmeiliki beberapa
faktor untuk di pertimbangkan, mereka memeprtimbangan faktor lokasi yang
dekat dan mudah dijangkau, faktor produk layanan dan jasa yang ditawarkan
dari koperasi dan lainnya.

Dari latar belakang masalah diatas maka penulis tertarik untuk
meakuakn penelitin dengan judul “PERSEPSI MASYARAKAT MUSLIM
TERHADAP KEPUTUSAN MENJADI ANGGOTA KOPERASI
SEHATI DI DESA TIK KUTO KECAMATAN RIMBO

PENGADANG”



Batasan Masalah

Untuk menghidari luasnya masalah dalam penelitian ini, maka penulis

membatasi permasalahan hanya masyarakat muslim desa Tik Kuto yang

sudah menjadi anggota koperasi sehati dan untuk melihat persepsi masyarakat

muslim terhadap koperasi sehati di desa Tik Kuto.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang penulis kemukan diatas maka penulis

mengemukakan diatas maka penulis merumuskan permasalahannya adalah:

1.

Bagaimana Persepsi Masyarakat Muslim Terhadap Koperasi Sehati Desa
Tik Kuto Kec. Rimbo Pengadang Kab. Lebong?

Faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan masyarakat muslim
menjadi anggota koperasi Sehati di Desa Tik Kuto Kec. Rimbo

Pengadaang Kab. Lebong.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas penelitian ini dilakukan dengan

tujuan untuk mengetahui:

1.

Untuk mengetahui Persepsi Masyarakat Muslim Terhadap Koperasi
Sehati Desa Tik Kuto Kec. Rimbo Pengadang Kab. Lebong.

Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan
masyarakat muslim menjadi anggota koperasi sehati Desa Tik Kuto Kec

Rimbo Pengadang Kab. Lebong.



E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Secara Teoritis
Dengan adanya penelitian ini di harapakan menambah
pengetahuan masyarakat muslim terhadap Koperasi Sehati dan Untuk
mengetahui faktor-faktor keputusan masyarakat muslim menjadi anggota
koperasi Desa Tik Kuto Kec. Rimbo Pengadang Kab. Lebong.
2.  Manfaat Secara Praktis
a. Bagi Penulis
Penelitian ini bermafaat untuk menambah pengetahuan,
wawasan dan pengalaman dalam menyelesaikan penelitian
mengenai persepsi masyarakat muslim terhadap keputusan menjadi
anggota koperasi Sehati Desa Tik Kuto Kec. Rimbo Pengadang
Kab. Lebong
b. Bagi Masyakat Muslim
Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan masyarakat
muslim memiliki pemahaman mengenai koperasi sehati dan apa
saja faktor yang menjadi pertimbangan dalam menentukan
keputusan menjadi anggota koperasi Sehati Desa Tik Kuto Kec.
Rimbo Pengadang Kab. Lebong.
c. Bagi Koperasi Sehati
Penelitian ini bisa menjadi referesi bagi koperasi Sehati
untuk menambah dan mengetahui serta kekurangan koperasi sehati

ini dalam mempromosikan layanan serta produk jasa terhadap



keputusan menjadi anggota koperasi Sehati Desa Tik Kuto kec.
Rimbo Pengadang Kab. Lebong.
F.  Devinisi Operasional
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengenai persepsi
masyarakat muslim terhadap koperasi sehati desa Tik Kuto kec. Rimbo
Pengadang Kab. Lebong. Agar pembaca dapat memahami judul penelitian ini
dan dapat memahami pengertian yang sebenarnya, maka penulis akan
mejelaskan definisi tersebut dengan jelas sebagai berikut:
1.  Persepsi
Secara etimologis, persepsi atau dalam bahasa Inggris
perception berasal dari bahasa Latin perceptio, dari percipere, yang
artinya menerima atau mengambil. Persepsi adalah pengalaman tentang
objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan
menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Persepsi ialah
memberikan makna pada stimulus inderawi (sensory stimuli). °
Menurut Sumanto, persepsi adalah proses pemahaman atau
pemberian makna atas suatu informasi terhadap stimulus. Stimulus di
dapat dari proses penginderaan terhadap objek, peristiwa, atau
hubungan-hubungan antar gejala yang selanjutnya diproses oleh otak.°
Dari beberapa pengertian persepsi di atas maka dapat di

simpulkan bahwa persepsi adalah tindakan penilaian dalam pemikiran

® Rakhmat Jalaluddin, Psikologi Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), hal.
50.
10 Sumanto, Psikologi Umum, (Yogyakarta: CAPS, 2014), ha. 52.
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seseorang setelah menerima stimulus dari apa yang dirasakan oleh
pancaindranya. Stimulus tersebut kemudian berkembang menjadi suatu
pemikiran yang akhirnya membuat seseorang memiliki suatu
pandangan terkait suatu kasus atau kejadian yang tengah terjadi.

2. Masyarakat Muslim

Menurut Muhammad Quthb, bahwa masyarakat islam adalah
suatu masyarakat yang segala sesuatunya bertitik tolak dari islam dan
tunduk pada sistematika islam.!

Menurut Mohammad Mahdi Fadulullah bahwa yang dimaksud
dengan masyarakat islam adalah satu-satunya masyarakat yang tunduk
kepada Allah Swt dalam segala masalah dan memahami bahwa makna
ibadah itu tidak cukup dengan melakukan syiar-syiar keagamaan seperti
shalat, puasa, zakat, haji dan lain-lainnya karena itu hanya bentuk
ibadah nyata.*?

3. Keputusan
Menurut Suharman, pengambilan keputusan adalah proses
memiliki atau menentukan berbagai kemungkinan dianatara situasi-
situasi yang meminta seseorang harus membuat prediksi kedepan,
memilih sesuatu antara dua pilihan atau lebih membuat estimasi

(perkiraan) mengenai frekuensi perkiraan yang telah terjadi.*®

11 Mohammad Quthb, Islam ditengah pertarungan tradisi, (Mizan: Bandung, 1993), hal. 186.

12 Mahdi Mohammad Fadullulah, Titik Temu Agama Dan Politik, (Solo: Ramadhani, 1991),
hal. 102.

13 Suharman, Fsikologi kongnitif, (Surabaya: srikandi, 2005), hal.194.
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4.  Koperasi

Koperasi merupakan wadah bagi golongan ekonomi lemah,
yang menyatakan bahwa koperasi adalah suatu perserikatan dengan
tujuan berusaha bersama yang terdiri atas mereka yang lemah dan
diusahakan selalu dengan semangat tidak memikirkan diri sendiri
sedemikian rupa, sehingga masing-masing sanggup menjalankan
kewajibannya sebagai anggota dan mendapat imbalan sebanding

dengan pemanfaatan mereka terhadap organisasi.*
Koperasi dalam Islam adalah kerja sama atau Syirkah Al-
Musyarakah. Secara bahasa syirkah berarti persekutuan atau

perserikatan.®®
G. Kajian Literatur

1. Andri Juansya, Skripsi Institut Agama Islam Negeri Curup tahun 2022
adapun judul penelitian “Pemahaman Anggota Koperasi Simpan
Pinjam Smpn.02 Rejang Lebong Terhadap Koperasi Syariah”. Jenis
penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif
Adapun hasil dari penelitian ini menyebutkan bahwa bahwa pemahaman
anggota koperasi simpan pinjam SMPN.02 Rejang Lebong terhadap
koperasi syariah adalah 31,70% (kurang paham). Dan faktor yang paling
dominan yang mempengaruhi pemahaman anggota koperasi simpan

pinjam SMPN.02 Rejang Lebong ialah faktor sosial dan lingkungan

14 Muhammad Firdaus dan Agus Edhi Susanto, Perkoperasian Sejarah, Teori, dan Praktek
(Bojongkerta: Ghalia Indonesia, 2002), hal. 38-39.

15 Sabiq Sayyid, Figh al-Sunnah, terj. Kamaluddin Marzuki “Figh Sunnah 13, (Bandung:
PT. Al-Ma’arif, 1987), hal. 174.



12

dengan persentase sebesar (48,78%) dengan jumlah 20 orang dari jumlah
sampel yang digunakan. Perbedaan penelitian terdaulu dengan penelitian
ini, yang pertama penelitian terdahulu menggunkan jenis pendekatan
penelitian kuantitaf sedangkan penelitian ini menggunkan jenis penelitian
kualitatif, kedua perbedaan terdapat pada tempat dan informan penelitian
anggota koperasi simpan pinjam SMPN.02 Rejang Lebong sedangkan
penelitian ini masyrakat muslim di desa Tik Kuto Kec. Rimbo Pengadang
Kab. Lebong, ketiga penelitian terdahulu terdapat di koperasi simpan
pinjam Smpn.02 Rejang Lebong sedangkan penelitiaan ini terdapat di
koperasi sehati di desa Tik Kuto Kec. Rimbo Pengadang Kab. Lebong.®
2. Mirawati, Skripsi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup tahun 2020
adapun judul penelitian ini “Tingkat Pemahaman Masyarakat Menjadi
Anggota Koperasi Syariah Maju Bersama Sejahtera Di Desa Batu
Panco” Adapun hasil penelitian menntahkan bahwa pemahaman
masyarakat yang menjadi anggota koperasi syariah memiliki pemahaman
terhadap dasar-dasar koperasi syariah yaitu sebesar 50% paham. tingkat
pemahaman terhadap akad koperasi syariah 50% kurang paham dan
tingkat pemahaman terhadap produk koperasi syariah 50% kurang paham.
Yang pertama perbedaan penelitian ini dengan penelitian saya penelitian
terdahulu menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif sedangkan

penelitian ini menggunkan penelitian Kkalitatif, yang kedua Teknik

6 Andri Juansya, “Pemahaman Anggota Koperasi Simpan Pinjam Smpn.02 Rejang Lebong
Terhadap Koperasi Syariah.” Skripsi (Curup: IAIN Curup, 2022), hal. 107.
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pengumpulan data yang digunakan adalah angket atau koensioner,
wawancara, kepustakaan. Sedangkan pada penelitian ini menggukan
observasi wawancara dan dokumentasi, yang ketiga penelitian terdahulu
bertempatan di desa batu Panco sedangkan penelitian ini di desa Tik Kuto,
yang ke empat penelitian terdahulu terdapat di koperassi maju Bersama
sejahtera sedangkan penelitian ini di koperasi sehati.’

3. Intan Nurlian Elisa, Skripsi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup
Tahun 2020 adapun adapun penelitian ini “Persepsi Karyawan Pt.
Sarana Mandiri Mukti Terhadap Eksistensi Koperasi Syariah Berkah
Bersama Di Kecamatan Kabawetan Kabupaten Kepahiang.” Adapun
hasil penelitian ini menyatahkan bahwa Hasil penelitian ini menunjukkan
Karyawan PT Sarana Mandiri Mukti yang beranggapan negatif mereka
mengatakan koperasi syariah sama saja dengan koperasi konvensional
tetapi ada juga sebagian dari mereka yang beranggapan positif dengan
keberdaan koperasi syariah berkah bersama ini dengan melihat antusias
mereka terhadap keberadaan koperasi syariah berkah bersama PT sarana
Mandiri Mukti mereka beranggapan dengan adanya koperasi syariah di
sekita kawasan PT sangat membantu mereka dalam melakukan transaksi-
transaksi non ribawi dan Persepsi karyawan PT sarana Mandiri Mukti
Kecamatan Kabawetan. Penelitian terdahulu dengann penelitiann ini

sama-sama mennggunakan penelitian lapangan dengan pendekatan

Y7 Mirawati, “Tingkat Pemahaman Masyarakat Menjadi Anggota Koperasi Syariah Maju
Bersama Sejahtera Di Desa Batu Panco.” Skripsi (Curup: IAIN Curup, 2020), hal. 81.
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deskriptif kualitatif. Perbedaaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini
pertama informan yang diwawancarai Karyawan PT Sarana Mandiri
Mukti terhadap Eksistensi Koperasi Syariah Berkah sedangkan dalam
penelitian ini annggota dan non anggota koperassi sehati di desa Tik Kuto,
kedua penelitian terdahulu terdapat di koperasi syariah berkah sedangkan
penelitian ini terdapat di koperasi sehati didesa Tik Kuto, ketiga Tempat
penelitian terdahulu di Kec. Kabawetan Kab. Kepahiang sedangkan
penenlitian ini di desa Tik Kuto Kec. Rimbo Pengadang Kab. Lebong. 8
4. Rima Yanti Simanjuntak, Skripsi Institut Agama Islam Negeri Padang
Sisimpuan Tahun 2019 adapun judul penelitian “Analisis Pemahaman
Masyarakat Tentang Riba Dalam Koperasi Simpan Pinjam (Studi
Kasus Masyarakat Link Il Batunadua Julu Kecamatan Padang
Sidimpuan Batunadua)” jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif.
Adapun hasil dari penelitian ini menyebutkan bahwa pemahaman
masyarakat tersebut dapat di katagorikan baik karena masyarakat tersebut
tau apa itu riba secara garis besar, dan mengetahui riba itu terdapat dalam
koperasi simpan pinjam, adanya pemahaman yang masih melekat bahwa
koperasi itu telah memberikan modal atau pinjaman dengan cara yang
mudah dan cepat yang dapat membantu mereka. Persamaan dari penelitian
ini sama-sama menggunakan jenis penelitian kualitatif dan Perbedaan

penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah pertama terdapat di

8 Intan Nurlian Elisa, “Persepsi Karyawan Pt. Sarana Mandiri Mukti Terhadap Eksistensi
Koperasi Syariah Berkah Bersama Di Kecamatan Kabawetan Kabupaten Kepahiang.” SKripsi
(Curup: 1AIN Curup, 2020), hal. 90.
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tempat penelitian yakni Masyarakat Link 1l Batunadua Julu Kecamatan
Padang Sidimpuan Batunadua sedangkan penelitian ini yakni masyarakat
muslim di Desa Tik Kuto Kec. Rimbo Pengadang Kab. Lebong, yang
kedua di tehnik pengumpulan data penelitian terdahulu tidak
menggunakan observasi awal sedangkan penelitian saya ini menggunakan
observasi awal, yang ketiga penelitian terdahulu terdapat di koperasi
simpan pinjam Padang Sidimpuan Batunadua sedangkan di penelitian ini
terdapat di koperasi sehati di Desa Tik Kuto Kec. Rimbo Pengadang Kab.
Lebong.*

5. Yupita Sari, Skripsi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu tahun
2016 adapun judul penelitian ini “Tingkat Pemahaman Pedagang
Sembako Terhadaap Koperasi Syariah (Studi Kecamatan Kadurang
Kabupaten Bengkulu Selatan” Adapun hasil penelitian ini manyatahkan
bahwa masyarakat Kecamatan Kadurang Kabupaten Bengkulu Selatan
dengan tiga katogori tingkat pemahaman, ternyata hanya sedikit saja
pedagang sembako kecamatan tersebut yang tidak cukup paham
kebanyakan pedagang sembako termasuk tidak paham sama sekali.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian saya, penelitian terdahulu
menggunakan pendekatan kuantitatif sedangkan penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian terdaluhu bertempatkan di

Kecamatan Kadurang Kabupaten Bengkulu Selatan sedangkan penelitian

1 Rina Yanti Simanjuntak, “Analisis Pemahaman Masyarakat Tentang Riba Dalam
Koperasi Simpan Pinjam (Studi Kasus Masyarakat Link Il Batunadua Julu Kecamatan Padang
Sidimpuan Batunadua).” Skripsi (Padang Sidimpuan: IAIN Padang Sidimpuan, 2019), hal. 64.
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ini bertempatkan di Desa Tik Kuto Kec. Rimbo Pengadang Kab. Lebong,

penelitian terdahulu hanya berpokus pada pedagang sembako sedangkan

penelitian ini berpokus kepada masyarakat muslim yang ingin di teliti.?°
H. Metode Penelitian

Metode penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif deskriptif
yang menggambarkan keadaan subjek atau kondisi subjek dan dapat berupa
orang, lembaga, komunikasi, dan sebagainya. Tehnik metode kualitatif
digunakan untuk mengambil data detail, yaitu data yang merupakan nilai
dibalik data yang terlihat. Oleh karena itu, penelitian kualitatif berfokus pada
pemahaman makna dan fenomena.

Menurut Sugiono metode penelitian kualitatif adalah metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk
meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya dari
eksprimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, tehnik
pengumpulan data dilakukan secara Triangulasi (gabungan), analisis data
bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan
makna dari pada gerealisasi.?

1. Jenis Penelitian
Penelitian yang langsung terjun ke lapangan tempat data yang

dibutuhkan berasal (field research) ialah pengamatan yang berdasarkan

20 Yupita Sari, “Tingkat Pemahaman Pedagang Sembako Terhadaap Koperasi Syariah
(Studi Kecamatan Kadurang Kabupaten Bengkulu Selatan).” Skripsi (Bengkulu: IAIN Bengkulu,
2019), hal. 44.
21 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi, dan
R&D, (Bandung: ALFABETA, 2017), hal. 26.
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hasil yang ditemukan langsung di lapangan dan harus sesuai dengan
fakta temuan yang sebenarnya. Penelitian ini ialah bagian kualitatif yang
merupakan data yang tidak bisa diukur serta di nominalkan, karena data
ini ialah penjabaran dari hal yang berupa nalar serta pengalaman yang
didapatkan dari hasil penelitian yang langsung ditemukan dilapangan.?2
2. Lokasi penelitian
Lokasi penelitian ini di Jin. Lintas Curup-Lebong, Desa Tik Kuto,
Kecamatan Rimbo Pengadang, Kabupaten Lebong, Provinsi Bengkulu.
3. Sumber Data
Data yanag diperlukan dalam penelitian ini adalah data yang terkait
dengan penjelasan secara lisan maupun tulisan dari masyarakat muslim.
a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek
penelitian, dalam hal ini peneliti memperoleh data atau infomasi
langsung dengan menggunakan instrumen-instrumen yang telah
ditetapkan. Data primer dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan seputar penelitian, pengumpulan data primer
merupakan bagian internal dari proses penelitian dan seringkali

diperlukan untuk tujuan pengambilan keputusan.?

22 Lexy J. Moeleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosda
Karya, 2013), hal. 26.
23 Ridwan, Pengukuran Variabel-Variabel Peneliti (Bangdung: Alfabet, 2002), hal. 24.
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Data primer didapatkan hasil dari wawancara kepada
informan, informan dalam penelitian ini adalah masyarakat muslim
yang sudah menjadi anggota koperasi seahti

b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari buku,
jurnal, skripsi, maupun dokumen tertulis lainnya.?*
4. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan kegiatan mecari data di lapangan
yang digunakan untuk menjawab permasalahan penelitian. Adapun
pengumpulan data berdasarkan tekniknya yaitu terdiri dari:
a. Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala
atau gejala-gejala dalam objek penelitian. Observasi dapat juga
disebut sebagai aktivitas terhadap suatu proses atau objek dengan
maksud merasakan dan kemudian memahami pengetahuan dari
sebuah fenomena berdasarkan pengetahuan dan gagasan yang sudah
diketahui sebelumnya, untuk mendapatkan informasi-informasi

yang dibutuhkan untuk melanjutkan penelitian.?®

24 Umar Husein, Metode Riset Bisnis (Jakarta: Geamedia Pustaka Utama, 2002), hal. 85.
25 Jrawan Suhartono, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: Remaja Rosda, 2004), hal. 135
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b. Wawancara

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, menghasilkan komunikasi
dan konstruksi makna bersama tentang topik tertentu. Wawancara
digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin
melaukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang
harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari
responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya
sedikit/kecil.?®

Wawancara dalam penelitiann ini yaitu wawancara kepada
informan dari 32 orang yang sudah menjadi anggota koperasi sehati.
Karena informan terlalu banyak maka peneliti mengunakan
purposive sampling karena pengambilan sumber data menggunakan
pertimbangan tertentu yaitu berkriteria, Adapun infroman dalam
penelitian ini memiliki 3 kriteria, yaitu:
1) Pendidikan (Kriteria Pendidikan SMA-Sarjana)
2) Pekerjaan (kriteria yang bekerja sebagai petani kopi dan

bekerja sebagai wirausaha)

3) Usia (kriteria dari usia 25-55 tahun)

% Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi, dan
R&D, (Bandung: ALFABETA, 2017), hal. 226.
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c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan pristiwa yang sudah berlalu
misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, foto, gambar hidup,
sketsa dan lain-lain.?’

Analisis dokumen bukti unik dalam studi kasus yang tidak di
temui dalam wawancara dan pengamatan. Sumber ini adalah sumber
data yang di gunakan untuk mendukung data dari observasi dan
wawancara. 2

5. Tehnik Analisis Data
Analisis data merupakan proses mencari atau menyusun secara
sistematis transkrip wawancara, catatan lapangan, dan bahan lain yang
peneliti kumpulkan untuk meningkatkan pemahaman peneliti dan untuk
memungkinkan mempresentasikan apa yang telah ditemukan.
Dijelaskan Miles dan Huberman bahwasanya kegiatan dalam
analisis data kualitatif dilakukan secara berlangsung dan berkelanjutan

sampai tuntas.?® Kegiatan dalam analisis data dilakukan sebagai berikut:

27 Sugiyono, lbid, hal. 240.
28 Muhammad Rijal Fadli, “Memahami desain penelitian kualitatif,” (Humanika: Kajian
lImia Mata Kulia Umum, Vol. 21, Nomor 1, 2021), hal. 9.
DOI:10.21831/hum.v21i1.38075.33-54
2’Muhammad Rijal Fadli, Ibid, hal 91.



21

a. Reduksi Data
Data Reduction merupakan data yang diperoleh dari
lapangan cukup besar untuk itu perlu dilakukan pencatatan secara
cermat dan detail. Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema
dan pola serta membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data
yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas,
dan memudahkan peneliti untuk mengumpulkan data.
b. Penyajian Data
Data Display dalam penelitian kualitatif untuk memberikan
pemahaman, perencanaan dalam bentuk deskripsi singkat atau
narasi, bagan, hubungan data penelitian kualitatif menjadi teks
naratif, berupa tampilan katagori data, dan sejenisnya.
c. Pembuktian Kebenaran
Analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Kesimpulan awal yang bersifat tentatif, dan akan berubah
jika tidak ditemukan bukti kuat yang mendukung data pada tahap
pengumpulan data selanjutnya. Kesimpulan dalam penelitian
kualitatif dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak

awal, dari data yang telah disimpulkan sebelumnya.*

30 sugiyono, Metode Penelitian Bisnis Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi, dan
R&D, (Bandung: ALFABETA, 2020), hal. 92-99.
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LANDASAN TEORI

A. PERSEPSI

1.

Pengertian Persepsi

Secara etimologis, persepsi atau dalam bahasa Inggris perception
berasal dari bahasa Latin perceptio, dari percipere, yang artinya menerima
atau mengambil. Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa,
atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi
dan menafsirkan pesan. Persepsi ialah memberikan makna pada stimulus
inderawi (sensory stimuli).!

Sumanto, yang mana persepsi adalah proses pemahaman atau
pemberian makna atas suatu informasi terhadap stimulus. Stimulus di
dapat dari proses penginderaan terhadap objek, peristiwa, atau hubungan-
hubungan antar gejala yang selanjutnya diproses oleh otak.?

Persepsi adalah proses pemahaman atau pemberian makna atas suatu
informasi terhadap stimulus. Stimulus didapat dari proses penginderaan
terhadap objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan antar gejala yang

selanjutnya diproses oleh otak.?

50.

1 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), hal.

2 Sumant o, Psikologi Umum, (Yogyakarta: CAPS, 2014), hal. 52.
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2. Macan-macam persepsi
Menurut Irwanto, setelah individu melakukan interaksi dengan
obyek-obyek yang di persepsikan maka hasil persepsi dapat dibagi
menjadi dua yaitu:
a. Persepsi positif
Persepsi yang menggambarkan segala pengetahuan (tahu
tidaknya atau kenal tidaknya) dan tanggapan yang di teruskan dengan
upaya pemanfaatannya. Hal itu akan di teruskan dengan keaktifan atau
menerima dan mendukung terhadap obyek yang di persepsikan.
b. Persepsi negative
Persepsi yang menggambarkan segala pengetahuan (tahu
tidaknya atau kenal tidaknya) dan tanggapan yang tidak selaras
dengan obyek yang di persepsi. Hal itu akan di teruskan dengan
kepasifan atau menolak dan menentang terhadap obyek yang di
persepsikan.*
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi
Faktor-faktor yang mempengaruhi pada dasarnya terdapat 2 faktor,
yaitu faktor internal dan faktor eksternal adalah sebagai berikut:
a. Faktor internal
Faktor yang mempengaruhi persepsi yang terdapat pada dalam

individu, yang mencakup beberapa hal antara lain:

4 Irwanto, Psikologi Umum, (Buku Panduan mahasiswa), (Jakarta: PT. Prehallindo, 2002),
hal. 71.
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1) Fisiologi, Informasi melalui alat indera, selanjutnya informasi yang
diproleh akan mempengaruhi dan melengkapi usaha memberikan
arti terhadap lingkungan sekitarnya.

2) Individu, memerlukan sejumlah energi yang di keluarkan untuk
memperhatikan atau memfokuskan pada bentuk fisik atau fasilitas
mental yang ada pada suatu objek.

3) Minat, Persepsi terhadap suatu objek bervariasi tergantung pada
seberapa banyak energi yang digerakan untuk mempersepsi.

4) Kebutuhan yang searah, dilihat dari bagaimana kuatnya seseorang
individu mencari objek-objek atau pesan yang dapat memberikan
jawaban sesuai dengan dirinya.

5) Pengalaman dan ingatan, dikatakan tergantung ingatan dalam arti
sejauh mana seseorang dapat mengingat kejadian-kejadian lampau
untuk mengetahui suatu rangsang dalam pengertian luas.

6) Suasana hati, Keadaan emosi mempengaruhi prilaku seseorang,
suasana hati menunjukan bagaimana perasaan seseorang pada
waktu yang dapat mempengaruhi bagaimana seseorang dalam

menerima, bereaksi dan mengingat.®

5 Tristiadi Ardi Ardani, Psikiatri Islam, (Yogyakarta: UIN Malang Press, 2008), hal. 101-
102.
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b. Faktor eksternal

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Adapun faktor eksternal yang mempengaruhi persepsi yaitu:
Intensitas, Prinsip dari suatu perhatian dapat dinyatakan bahwa
semakin besar intensitas stimulus dari luar, layaknya semakin besar
pula hal-hal itu dapat dipahami.

Ukuran, faktor ini menyatakan bahwa semakin besar ukuran
sesuatu objek, maka semakin mudah untuk bisa diketahui atau
dipahami.

Keberlawanan, Prinsip keberlawanan ini menyatakan bahwa
stimulus luar yang penampilannya sangat berlawan dengan latar
belakangnya atau sekelilingnya akan menarik banyak perhatian.
Pengulangan, Dalam prinsip ini dikemukakan bahwa stimulasi
yang diulang dari luar akan memberikan perhatian yang lebih besar
dibandingkan dengan hanya sekali dilihat.

Gerakan, Orang yang memberikan banyak perhatian terhadap
objek yang bergerak dalam jangkauan pandangan dibandingkan
objek diam.

Kebaruan, Prinsip ini menyatakan bahwa baik situasi eksternal
yang baru maupun yang sudah dikenal dapat dipergunakan sebagai

penarik perhatian.
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Indikator Persepsi
Adapun menurut Bimo Walgito persepsi memiliki indikator-
indikator sebagai berikut:

a) Penyerapan terhadap rangsang atau objek dari luar individu. Rangsang
atau objek diterima dan diserap oleh panca indra sendiri-sendiri
maupun bersama-sama. Hasil penyerapan oleh panca indra tersebut
akan memberikan gambaran, tanggapan, atau kesan didalam otak.

b) Pengertian atau pemahaman terhadap objek. Setelah terjadi
gambaran-gambaran didalam otak, maka gambaran tersebut
diorganisir, digolongkan, dan diinterpretasikan sehingga terbentuk
pengertian atau pemahaman terhadap suatu objek.

c) Penilaian atau evaluasi individu terhadap objek. Setelah terbentuk
pengertian atau pemahaman, selanjutnya terbentuk penilaian dari
individu. Individu membandingkan pemahaman yang baru diperoleh
dengan kriteria atau norma yang dimiliki individu secara subjektif.
Penilaian individu berbeda-beda meskipun objeknya sama. Oleh

karena itu persepsi bersifat individual.®

104

& Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Andi Offset: Yogyakarta, 2010), hal. 102-
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5. Proses terjadinya persepsi
Alur proses persepsi dapat di kemukan sebagai berikut:

a. Proses fisik, suatu tahapan awal yang harus dimulai melalui objek yang
menimbulkan stimulus dan pada akhirnya hasil dari stimulus itu sendiri
mengenai panca indra dari seseorang itu.

b. Proses fsiologis, tahap kedua yang mana stimulus sudah diterimah dari
paca indra seseorang tersebut. Kemudian diteruskan melalui syaraf
sensoris dan diterimah oleh organ pengatur diri manusia (otak).

c. Proses psikologis, tahap ketiga yang mana proses yang terjadi didalam
otak seseorang sehingga seseorang tersebut bisa menyadari apa yang
diterimanya dengan respon itu sebagai hasil dari stimulus yang sudah
diterimah. ’

B. MASYARAKAT MUSLIM
1. Pengertian Masyarakat Muslim

Muslim adalah masyarakat yang tunduk dan patuh pada syariat Allah
swt dan berupaya mewujudkan syariatnya dalam semua aspek kehidupan,
baik kehidupan pribadi ataupun kehidupan dalam bermasyarakat.
Masyarakat Muslim adalah masyarakat yang bersungguh-sungguh
menjaga diri agar tidak terjerumus kedalam bentuk perbuatan yang tercela
kepada Allah swt. Walaupun terkadang masyarakat melakukan bentuk

dosa dan kedzaliman, tetapi apbila melakukan kesalahan tersebut maka

7 Mustakim Muslim, “Persepsi Nasabah Terhadap Bank Syariah Di Indonesia”, jurnal
ilmiah ekonomi islam, Vol. 7 No 03, tahun 202, hal 194.
DOI: http://dx.doi.org/10.29040/jiei.v7i3.3620
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akan langsung kembali kepada yang kuasa dan bersujud dengan bertaubat
memohon kepada Allah yang sangat kuasa dan bertekad kuat untuk tidak
mengulanginya kembali. Walaupun terkadang ada beberapa warga yang
melakukannya kembali.®

Menurut Muhammad Quthb, bahwa masyarakat islam adalah suatu
masyarakat yang segala sesuatunya bertitik tolak dari islam dan tunduk
pada sistematika islam.® Menurut Mohammad Mahdi Fadulullah bahwa
yang dimaksud dengan masyarakat islam adalah satu-satunya masyarakat
yang tunduk kepada Allah Swt dalam segala masalah dan memahami
bahwa makna ibadah itu tidak cukup dengan melakukan syiar-syiar
keagamaan seperti shalat, puasa, zakat, haji dan lain-lainnya karena itu
hanya bentuk ibadah nyata.*®

2. Dasar-dasar Sumber Hukum masyarakat Muslim

Sumber Hukum Islam bukan hanya sebuah teori saja namun adalah
sebuah aturan-aturan untuk diterapkan di dalam sendi kehidupan manusia.
Untuk itulah diperlukan sumber hukum Islam sebagai solusinya, yaitu
sebagai berikut:
a) Al-Quran

Al-Quran menjelaskan secara rinci bagaimana seharusnya

manusia menjalani kehidupannya agar tercipta masyarakat yang

& Ali Nurdin, Qur’anic Society: Menelusuri Konsep Masyarakat Ideal Dalam Al-Qur’an
(Jakarta: Erlangga, 2006), hal. 48.

® Mohammad Quthb, Islam ditengah pertarungan tradisi, (Mizan: Bandung, 1993), hal. 186.

10 Mahdi Mohammad Fadullulah, Titik Temu Agama Dan Politik, (Solo: Ramadhani, 1991),
hal. 102.
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berakhlak mulia. Maka dari itulah, ayat- ayat Al-Quran menjadi
landasan utama untuk menetapkan suatu syariat.
b) Al-Hadist

Sumber hukum Islam yang kedua adalah Al-Hadist, yakni segala
sesuatu yang berlandaskan pada Rasulullah SAW. Baik berupa
perkataan, perilaku, diamnya beliau. Di dalam Al-Hadist terkandung
aturan-aturan yang merinci segala aturan yang masih global dalam Al-
quran.

c) Ijma’

Kesepakatan seluruh ulama mujtahid pada satu masa setelah
zaman Rasulullah atas sebuah perkara dalam agama.” Dan ijma’ yang
dapat dipertanggung jawabkan adalah yang terjadi di zaman sahabat,
tabiin (setelah sahabat), dan tabi’ut tabiin (setelah tabiin).

d) Qiyas

Sumber hukum Islam yang keempat setelah Al-Quran, Al-Hadits
dan Ijma’ adalah Qiyas. Qiyas berarti menjelaskan sesuatu yang tidak
ada dalil nashnya dalam Al quran ataupun hadis dengan cara
membandingkan sesuatu yang serupa dengan sesuatu yang hendak
diketahui hukumnya tersebut.

3. Kewajiban Umat Islam
Kewajiban dalam Islam telah diberlakukan sejak masa nabi adam.
Jenis kewajiban ini meliputi kewajiban kepada Allah dan kepada syariat

islam. Adapun kewajiban sebagai masyarakat musli sebagai berikut:
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a) Rukun iman

Rukun iman dalam islam ada enam, seperti yang terdapat dalam

hadist Riwayat muslim nomor 9, yaitu:

1)

2)

3)

4)

Iman Kepada Allah
Iman kepada Allah adalah membenarkan dengan hati bahwa
Allah ada dengan segala sifat keagungan dan kesempurnaannya,
kemudian di akui dengan lisan dan dibuktikan dengan amal
perbuatan di dunia nyata. Adapun iman kepada Allah Swt yaitu
Taat beribadah kepada allah seperti melaksanakan sholat, zakat,
Berhenti melakukan maksiat menjauh laranganya seperti zina,
tidak memakan riba, menjauhkan diri dari sesuatu yang haram,
dil dan Menunaikan segala perintah allah menunaikan apapun
perintah allah.
Iman kepada rosullullah
Adapaun contoh kita sebagai umat muslim beriman kepada

rosullullah ialah meneladani sifat rosullullah, jujur, Amanah,
dapat dipercaya dll, Mempercayai dan meyakini para rosullullah.
Iman Kepada Malaikat

Adapaun contoh kita sebagai umat muslim beriman kepada
malaikat ialah selalu taat kepada perintah allah, patuh dalam
beribadah, selalu bersyukur atas apapun yang terjadi, dllI.
Iman Kepada Kitab

Kewajiban kita sebagai umat muslim terhadap iman kepada



5)
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(a) kitab adapun meyakini bahwa al-quran adalah wahyu dari
allah dan meyakini bahwa isi dari kitab-kitab tersebut benar
adanya

(b) Menjalankan ajaran Alquran dalam kehidupan sehari-hari.
Hal ini menjadi bukti bahwa Alguran merupakan pedoman
kehidupan bagi umat Islam.

(¢) Membaca Alquran, umat Islam harus membaca Alquran
dengan baik dan benar merupakan salah satu cara untuk
beriman kepada kitab Allah.

Iman kepada hari akhir
Adapun beberapa prilaku yang mencerminkan iman kepada

hari akhri, sebagai berikut:

(a) Orang yang beriman kepada hari akhir akan berperilaku baik
dan senantiasa memberikan informasi kepada orang lain.

(b) Orang yang beriman kepada hari akhir akan senantiasa rajin
beribadah untuk mempersiapkan bekal kehidupan di akhirat.

(c) la akan senantiasa berhati-hati dalam sikap dan tindakannya
karena ia yakin bahwa setiap perbuatannya akan mendapat
balasan yang setimpal.

(d) la akan selalu berusaha menghindarkan diri dari berbagai

perbuatan maksiat dan kesalahan.
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6) Iman kepada gadah dan gadar
Adapun beberapa contoh iman kepada gada dan gadar,
sebagai berikut:
(a) Berusaha bersungguh-sungguh untuk mencapai keberhasilan
(Ikhtiar).
(b) Menyerahkan segala persoalan kepada Allah (Tawakal).
(c) Selalu berterima kasih kepada Allah Swt (Syukur).!
C. PENGAMBILAN KEPUTUSAN
1. Pengertian Pengambilan Keputusan
Menurut Mulyadi, Pengambilan Keputusan adalah suatu proses
untuk memilih alternatif dan masukan-masukan dari orang lain
disimpulkan dari suatu masalah yang ada sehingga menjadi keputusan.*2
Pengambilan keputusan ialah memilih alternatif dari dua atau beberapa
alternatif yang ada untuk menentukan arah tujuan yang ingin dicapai.
Alternatif-alternatif tersebut dapat berupa suatu kondisi fisik, atau usaha-
usaha yang kreatif, atau tempat menghimpun pemikiran, perasaan dan
pengetahuan untuk melaksanakan suatu tindak. 3
Jadi dapat disimpulkan bahwa pengambilan keputusan adalah
memilih beberapa alternatif dalam pengambilan keputusan untuk

menentukan dan melaksanakan suatu tindakan dengan pertimbangan yang

11 Khulafa Pinta Winastya, Makna Rukun Iman dan Rukun Islam yang Wajib Diketahui,
Jakarta, 20 Juli 2020. https://www.merdeka.com/trending/makna-rukun-iman-dan-rukun-islam-
yang-wajib-diketahui-kIn.html

2 Mulyadi, Pengantar Manajemen, (Jakarta: In Media, 2016), hal. 137.
13 George R. Terry, Prinsip-prinsip Manajemen, (Jakarta: PT Bumi Aksarar, 2013), hal.34.


https://www.merdeka.com/reporter/khulafa-pinta-winastya/
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ada dalam melakukan pengambilan keputusan di suatu perusahaan atau
lembaga.
Dasar-dasar Pengambilan Keputusan
Dasar-dasar yang digunakan dalam pengambilan keputusan
bermacam-macam, tergantung dari permasalahan yang dihadapinya.
Dasar-dasar dari pengambilan keputusan yang berlaku adalah sebagai
berikut:
a. Intuisi
Pengambilan keputusan yang berdasarkan atas intuisi atau
perasaan memiliki sifat subjektif, sehingga mudah terkena pengaruh.
b. Pengalaman
Pengambilan keputusan berdasarkan pengalaman memiliki
manfaat bagi pengetahuan praktis, karena pengalaman seseorang
dapat memperkirakan keadaan sesuatu, dapat memperhitungkan
untung ruginya terhadap keputusan yang akan dihasilkan.
c. Fakta
Pengambilan Keputusan berdasarkan fakta dapat memberikan
keputusan yang sehat, solid, dan baik, dengan fakta maka tingkat
kepercayaan terhadap pengambilan keputusan dapat lebih tinggi,
sehingga orang dapat menerima keputusan-keputusan yang dibuat itu

dengan rela dan lapang dada.
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d. Wewenang
Pengambilan keputusan berdasarkan wewenang biasanya
dilakukan oleh pimpinan terhadap bawahannya atau orang yang lebih
tinggi kedudukannya kepada orang yang lebih rendah kedudukannya.
e. Logika/ Rasional
Pada pengambilan keputusan yang berdasarkan rasional,
keputusan yang dihasilkan bersifat objektif, logis, lebih transparan,
konsisten, sehingga dapat dikatakan mendekati kebenaran atau sesuai
dengan apa yang diinginkan.*
3. Faktor-Faktor Pelaksanaan Pengambilan Keputusan
Dalam proses pengambilan keputusan, tidak terlepas dari faktor-
faktor yang mempengaruhinya, yaitu sebagai berikut:
a. Posisi atau kedudukan
letak posisi, apakah sebagai pembuat keputusan (decision maker),
penentu keputusan (decision taker), ataukah staf (staffer), Tingkatan
posisi apakah sebagai strategi, policy, peraturan, organisasional
operasional, atau teknis.
b. Masalah
Masalah atau problem adalah apa yang menjadi penghalang untuk
tercapainya tujuan, yang merupakan penyimpangan dari apa yang

diharapkan, direncanakan, dikehendaki, atau harus diselesaikan.

14 Nendi Suganda, Erry Hendriawan, Achmad Saefurrijal Dan Muchtarom, “Konsep Dasar-
dasar Pertimbangan Dan Stategi pengambilan Keputusan Dalam Kepemimpinan Pendidikan”,
Jurnal llmiah Mandalah Education (JIME) Vol. 9 No. 2, 2 April 2023, hal. 1013.

DOI: 10.58258/jimev9il.4994/http:ejournal.mandalanursa.org/index.php/JIME
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c. Situasi
Situasi adalah keseluruhan faktor dalam keadaan yang berkaitan
satu sama lain, dan yang secara bersama-sama memancarkan
pengaruh terhadap kita beserta apa yang hendak kita perbuat.
d. Kondisi
Kondisi adalah keseluruhan faktor yang secara bersama-sama
menentukan daya gerak, daya berbuat atau kemampuan kita. Sebagian
besar faktor tersebut merupakan sumber daya.
e. Tujuan
Tujuan yang hendak dicapali, baik tujuan perorangan, tujuan unit
(kesatuan), tujuan organisasi, maupun tujuan usaha pada umumnya
telah tertentu atau ditentukan. Tujuan yang telah ditentukan dalam
pengambilan keputusan merupakan tujuan antara atau objektif.*
4. Tahapan Proses Pengambilan Keputusan
Ada 5 langkah dalam proses pengambilan keputusan meliputi sebagai
berikut:
a. Perumusan masalah
Perumusan masalah dimulai dengan mengkaji fakta-fakta yang
ada. Sering kali hal yang kedengarannya sederhana menjadi sumber

kegagalan pengambilan keputusan yang benar.

5 Eti Rochaety, Pontjorini Rahayu ningsih. Prima Gusti Yanti. Sistem Informasi
Manajemen Pendidikan. (Jakarta: Bumi Aksara, 2005.), hal. 154-155.
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Pengumpulan dan menganalisis data
Mengumpulkan dan menganalisis data yang dapat membantu

memecahkan masalah yang ada.

Pembuatan alternatif-alternatif kebijakan
Untuk membuat alternatif kebijak baik positif maupun negatif.

Perkiraan itu terdiri dari berbagai macam pengertian:

1) Perkiraan dalam arti proyeksi, perkiraan yang mengarah pada
kecenderungan dari data yang telah terkumpul dan tersusun
secara kronologis.

2) Perkiraan dalam arti prediksi, perkiraan yang dilakukan dengan
menggunakan analisis sebab akibat.

3) Perkiraan dalam arti konjeksi, perkiraan yang didasarkan pada
kekuatan intuisi (perasaan). Intuisi di sini sifatnya subjektif,
artinya tergantung dari kemampuan atau keterampilan seseorang
untuk mengolah perasaan.

Pelaksanaan keputusan
Dalam pelaksanaan keputusan berarti seorang harus mampu

menerima dampak yang positif atau negatif. Tentukan dulu cara

pengambilan keputusan yang paling cocok dengan situasi dan masalah
yang ada individu, musyawarah, voting, dan lain-lain.

Pemantauan dan pengevaluasian hasil pelaksanaan
Setelah keputusan tersebut dijalakan seharusnya seseorang dapat

mengukur dampak dari keputusan yang telah dibuat.
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5. Indikator Pengambilan Keputusan
Pengambilan keputusan ialah memilih alternatif dari dua atau
beberapa alternatif yang ada untuk menentukan arah tujuan yang ingin
dicapai. menurut Mulyadi Adapun indikat dari persepsi sebagai berikut: 18
a. Tujuan.
Tujuan tersebut harus disesuaikan dengan tingkat relevansi dengan
kebutuhan, kejelasan dan kemampuan memprediksi.
b. Identifikasi Alternatif
Identifikasi alternatif maksudnya adalah untuk mencapai tujuan
tersebut, kiranya perlu dibuatkan beberapa alternatif, yang nantinya
perlu dipilih salah satu yang dianggap paling tepat.
c. Faktor yang tidak dapat diketahui sebelumnya
Faktor yang tidak dapat diketahui sebelumnya artinya adalah
keberhasilan pemilihan alternatif itu baru dapat diketahui setelah
putusan itu dilaksanakan.
d. Dibutuhkan sarana untuk mengukur hasil yang dicapai.
Dibutuhkan sarana untuk mengukur hasil yang dicapai maksudnya
adalah, masing-masing alternatif perlu disertai akibat positif dan
negatifnya, termasuk sudah di perhitungkan di dalamnya

uncontrollable events-nya.'’

16 Mulyadi, Pengantar Manajemen, (Jakarta: In Media, 2016), hal. 142.

17 Zulkifli Zainuddin, Yahya Hamja Dan Siti Hamidah Rustiana, “Analisis Faktor Dalam
Pengambilan Keputusan Nasabah Memilih Produk Pembiayaan Perbankan Syariah (Studi Kasus
Pada PT Bank Syariah Mandiri Cabang Ciputat)”, Jurnal Riset Manajemen dan Bisnis Vol.1, No.1,
Juni 2016, hal. 6. DOI: 10.36226/jrmb.v1i1.5
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D. KOPERASI

1. Pengertian Koperasi

Kata “koperasi” berasal dari perkataan Cooperation (Bahasa Inggris)
secara harfiah bermakna kerjasama, kerjasama dalam rangka mencapai
tujuan bersama untuk kepntingan dan kemanfaatan bersama. Dalam Kamus
Lengkap Bahasa Indonesia arti kata koperasi adalah kerjasama.*®

Muhammad Firdaus dan Agus Edhi Susanto dalam bukunya yang
berjudul Perkoperasian, mengemukakan beberapa pendapat para ahli dalam
mendefinisikan koperasi. Mereka mengutip pendapat R.M. Margono
Djojohadikoesoemo yang menyatakan bahwa ‘“koperasi adalah
perkumpulan manusia seorang-seorang yang dengan sukanya sendiri

hendak bekerja sama untuk memajukan ekonominya”.*®

. Tujuan Koperasi Konvensioanal

Menurut Undang-undang No. 25 tahun 1992 Pasal 4 dijelaskan bahwa
fungsi dan peran koperasi sebagai berikut:

a. Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi
anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk
men/ingkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya.

b. Berperan serta secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas

kehidupan manusia dan masyarakat.

289.

18 Safuan ALfandi, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Solo: Sendang IImu, 2006), hal.

19 Muhammad Firdaus dan Agus Edhi Susanto, Perkoperasian: Sejarah, Teori & Praktek

(Bogor: Ghalia Indonesia, 2004), hal. 38-39.
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c. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan
ketahanan perekonomian nasional dengan koperasi sebagai soko-
gurunya.

d. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian
nasional, yang merupakan usaha bersama berdasarkan atas azas
kekeluargaan dan demokrasi ekonomi.?

3. Fungsi Koperasi Konvensional
Menurut Undang-Undang (UU) No.25 Tahun 1992 Pasal 4, koperasi

Indonesia memiliki fungsi sebagai:

a. Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonom
anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk
meningkatkan kesejahteraan ekonomi nasional dan sosialnya.

b. Berperan serta secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas
kehidupan manusia dan masyarakat

c. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan
ketahanan perekonomian nasional dengan koperasi sebagai
sokogurunya.

d. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian
nasional yang merupakan usaha bersama berdasar atas asas

kekeluargaan dan demokrasi ekonomi.?

20 Euis Amalia, Keadilan Distribufif dalam Ekonomi Islam: Penguatan Peran LKM dan
UKM di Indonesia, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), hal. 245.

21gef Saefulloh, Wasmsan dan Desi Ina Nurasih, Peran Koperasi Dalam Mewujudkan
Pembangunan Ekonomi Kerakyatan, jurnal penelitian hukum ekonomi syariah Vol 3, No 2 (2018),
hal. 201. DOI: 10.24235/jm.v3i2.3380
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4. Faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan nasabah antara lain:

a.

Budaya

Budaya adalah penyebab dasar keinginan dan perilaku konsumen
(nasabah). Perilaku manusia sebagian besar merupakan hasil proses
belajar. Sewaktu tumbuh dalam suatu masyarakat, seorang anak belajar
mengenai nilai persepsi, keinginan, dan perilaku dasar dari keluarga dan
lembaga penting lainnya yang meliputi Sub-budaya, kelas sosial,
kebiasaan, nilai, agama, sistem syariah, budaya.
Sosial

Faktor sosial merupakan faktor yang mempengaruhi perilaku
konsumen yang terbentuk dan berasal dari lingkungan sekitar. Yang
meliputi kelompok acuan, keluarga, serta peran dan status konsumen.
Pribadi

Pribadi merupakan ciri-ciri individual yang berupa perpaduan sifat,
tempramen, kemanpuan umum dan bakat dalam perkembangannya
dipengaruhi oleh interaksi individu dengan lingkungan. Yang meliputi
umur dan tahap siklus hidup, pekerjaan, keadaan ekonomi, gaya hidup,

kepribadian dan konsep diri.



BAB 111
GAMBARAN UMUM DESA

A. Koperasi Sehati

1.

Sejarah Singkat Koperasi Sehati
Pada awalnya koperasi ini berdiri sekitaran tahun 2015 dan masih
berkembang sampai sekarang dengan tujuan untuk meningkatkan ekonomi
masyarakat sekitar. Koperasi Sehati pada awalnya didirikan untuk membantu
masyarakat sehingga masyarakat memiliki kemudahan dalam mendapatkan
modal usaha. Koperasi sehati adalah koperasi konvensional yang terletak di
Jalan Lintas Curup-Lebong Desa Air Dingin Kec. Rimbo Pengadang Kab.
Lebong Prov. Bengkulu. Dasar hukum koperasi sehati ini yaitu koperasi yang
dibangun atas dasar budaya kuat, cerdas dan mulia dengan tujuan untuk
memajukan perekonomian masyarakat. Dan dapat dipercaya oleh masyarakat
sebagai langkah awal untuk memulai usaha.
Visi Misi Koperasi Sehati
a. Visi Koperasi Sehati
Mewujudkan koperasi sehati sebagai Lembaga usaha yang
dipercaya, bekerja atas dasar kekeluargaan, kejujuran dan ketertiban
untuk mencapai tujuan dari koperasi serta mampu membangun
perekonomian masyarakat yang lebih baik.
b. Misi Koperasi Sehati
1) Mewujudkan sumber daya manusia dalam pengelolahan koperasi

sehati yang tangguh dan profesional
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2) Melakukan kegiatan sebaik-baiknya dengan mengutamakan
pelayanan kepada anggota untuk menunjang peningkatan
perekonomian anggota dan masyarakat.

3) Memperdayahkan pengusaha kecil dan menengah menjadi pelaku
ekonomi yang tangguh dan professional.*

3. Produk Yang ditawarkan
a. Simpan Pinjam
Pelaksanaan produk simpan pinjam pertama kali ada dikarena
banyaknya masyarakat yang membutuhkan modal. Masyarakat bisa
melakuakn pinjaman modal dan simpan uang ke koperasi. Banyak dari
masyarakat yang melakukan pinjaman modal untuk memulai usaha dan
modal untuk pertanian.
b. UKM Smart
Pada produk UKM smart ini untuk membantu pengemabangan para
pelaku usaha UMK. Masyarakat bisa melakuakan pinjaman modal
untuk  membuat  suatu usaha  baru ataupun untuk
mengembangkan/menginovasi produk pada usaha tersebut.
c. Pegadaian
Pada produk pegadaian ini apabila dari masyarakat ingin
membutuhkan modal untuk usaha mereka bisa mengadaikan surat
berharga kepada pihak koperasi misalnya surat motor dan mobil, surat

tanah, surat rumah, dll. Pihak koperasi bisa memproses barang ingin

! Arasip Dokumen dan data koperasi sehati



43

digadaikan oleh masyarakat dan cepat dan jumlah pinjaman sesuali
dengan barang yang digadaikan. 2
B. Sejarah Desa Tik Kuto

Tik Kuto berasal dari dua kata, Tik dan Kuto. Secara harfiah, Tik dalam
bahasa Rejang artinya mata air sedangkan Kuto artinya kandang atau
dikelilingi. Sehingga Tik Kuto berarti sebuah wilaya yang dikelilingi air. Hal
ini tergambar dalam kondisi geografis desa Tik Kuto sehingga desa tersebut
dikenal dengan nama desa Tik Kuto.

Berawal dari tahun 1970-an, wilaya desa Tik Kuto mulai dihuni oleh
penduduk dengan kegiatan bercocok tanam pada dengan kegiatan tradisional.
Pada tahun 1997 ketika harga kopi melonjak tinngi, hal ini membuat banyak
masyarakat yang mempunyai sawa merubah sawahnya menjadi perkebunan
kopi sehingga sekarang dipengaruhi oleh harga kopi yang melambung tinggi.

Desa Tik Kuto pada awalnya adalah bagian dari desa Bioa Sengok (dulu
air dingin). Pada tahun 2009 Tik Kuto menjadi desa definitive dengan kepala
desa sementara bapak Ismail Ahmad dengan tiga kepala dusun. Pada tahun
2010 desa Tik Kuto melaksanakan pemilihan kepala desa yang pertama dalam
sejarah berdirinya desa Tik Kuto. Kepala desa yang terpilih saat itu bapak
Nasril Yani yang merupakan kepala desa pertama yang dipilih langsung oleh

masyarakat desa Tik Kuto. 3

2 Ibid, Arasip Dokumen dan data koperasi sehati
3 Dokumen, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPIJMDes) Tik Kuto Tahun
2017-2023, hal. 5.
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C. Visi Dan Misi Desa Tik Kuto

1.

Visi Desa Tik Kuto

Visi adalah suatu gambaran yang menantang tentang keadaan masa
depan yang diinginkan dengan melihat potensi dan kebutuhan desa.
Penyusunan visi desa Tik Kuto ini dilakukan dengan pendekatan
partisipatif, melibatkan pihak-pihak yang berkepentingan di desa Tik Kuto
seperti pemerintah desa, BPD, tokoh masyarakat, tokoh agama, lembaga
masyarakat desa dan masyarakat desa pada umumnya. Pertimbangan
kondisi eksternal di desa seperti satuan kerja wilayah pembangunan di
kecamatan maka berdasarkan pertimbangan di atas Visi Desa Tik Kuto
adalah:

“ASEREHE”
(AMAN, SEJAHTERA, RELIGIUS, HEMPATI)

Selain itu demi mencapai peningkatan kesejahteraan masyarakat,
maka diperlukan adanya sumber daya manusia yang berkualitas baik
(sehat, cerdas dan produktif) serta memanfaatkan secara bijak potensi alam
namun tetap mengutamakan pelestarian fungsi lingkungan sebagai upaya
menjaga kualitas sumber daya alam harus dilakukan.

Misi Desa Tik Kuto

Sebagaimana penyusunan visi, misipun dalam penyusunannya
menggunakan pendekatan partisipatif dan pertimbangan potensi dan
kebutuhan Desa Tik Kuto, sebagaimana proses yang dilakukan maka misi

Desa Tik Kuto adalah:



b)

d)
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AMAN: Menjadikan masyarakat yang aman dalam menjalankan
kegiatan yang menunjang pendapatan.

SEJAHTERA: Bertekad mensejahterakan rakyat, sesuai dengan visi
Kabupaten Lebong.

RELIGIUS: Menjadikan masyarakat yang Agamis dan
mengedepankan nilai budaya.

HEMPATI: Menjadikan masyarakat yang dapat saling tolong
menolong dalam bermasyarakat guna menunjang kesejahteraan

masyarakat.*

4 Dokumen Laporan Penyelenggaraan Pemerintah Desa (LPPD) desa Tik Kuto, Desember
tahun 2022, hal. 8.



D. Gambaran Umum Desa Tik Kuto

1.

Lokasi Desa Tik kuto
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Desa Tik Kuto berlokasi di jIn. Lintas Curup- Muara Aman, Desa Tik

Kuto, Kecamatan Rimbo Pengadan, Kab. Lebong

Luas Desa Tik Kuto

Desa Tik Kuto terletak di dataran rendah antara lereng-lereng bukit

dengan ketinggian 600-700 Meter diatas permukaan laut, banyaknya curah

hujan yang cukup tinggi setiap tahun nya. Dan luas wilayah desa

merupakan salah satu wilayah terpencil dan memiliki luas wilayah +-373

Ha. Dari luas wilayah tersebut dimanfaatkan warga untuk lahan

persawahan sekitar 11 Ha, Perkebunan rakyat 740 Ha dengan komoditas

utaa Tanaman Kopi, selebihnya merupakan hutan dan lahan kritis.

Batas Wilayah Desa Tik Kuto

Utara : Kelurahan Rimbo Pengadan

Timur  : Hutan Lindung TNKS

Selatan : Desa Bioa Sengok

Barat :Hutan Lindung TGHK

Orbitasi / jarak dari Pemerintahan Desa Tik Kuto
Jarak dari pusat pemerintah Kecamatan: 4 Km
Jarak Ibukota Kabupaten: 47 Km

Jarak lbukota Propinsi: 135 Km ®

5 Dokemen, Data Pokok desa Tik Kuto tahun 2023, hal. 2.
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E. Data Umum Desa Tik Kuto
1. Jumlah kepala keluarga Desa Tik Kuto
Adapun table jumlah keluarga yang menetap di desa Tik Kuto
sebagaai berikut:
Tabel 3.2
Jumlah Kepala Keluarga Desa Tik Kuto

Kec. Rimbo Pengadang Kab. Lebong

No Katagori keluarga Jumlah Kepala keluarga
1 Keluarga Prasejahtera 36 KK
2 Keluarga Prasejahtera | 31 KK
3 Keluarga Prasejahtera Il 35 KK
4 Keluarga Prasejahtera lll 20 KK
5 Keluarga Prasejahtera lll plus 15 KK
Jumlah 132 KK

Sumber: Data pokok desa Tik Kuto Tahun 2023
2. Jumlah Penduduk Desa Tik Kuto

Desa Tik Kuto ini desa yang memiliki masyarakat hampir
seluruhnya menganut agama muslim dan memiliki penduduk yang berasal
dari beberapa daerah. Adapun tabel jumlah penduduk desa Tik Kuto Kec.
Rimbo Pengadang Kab. Lebong

Tabel 3.3
Jumlah Penduduk Desa Tik Kuto

Kec. Rimbo Pengadang Kab. Lebong

No Penduduk Jumlah
1 Laki-laki 227 Jiwa

2 Perempuan 211 Jiwa




3.

5.

Jumlah

438 Jiwa

Rata-Rata Usia Masyarakat Desa Tik Kuto

Jumlah Rata-Rata Usia Masyarakat Desa Tik Kuto

Sumber: Data pokok desa Tik Kuto Tahun 2023

Table 3.4

Kec. Rimbo Pengadang Kab. Lebong

No Usia Jumlah
1 Usia 0-17 151 Jiwa
2 Usia 18-56 255 Jiwa
3 Usia 56 ke atas 32 Jiwa

Jumlah 438 Jiwa

Sumber: Data pokok desa Tik Kuto Tahun 2023

Penghasilan Masyarakat Desa Tik Kuto
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Adapun table penghasilan masyarakat desa Tik Kuto, kec Rimbo

Pegadang Kab. Lebong Ssebagai berikut:

Penghasilan Masyarakat Muslim Desa Tik Kuto

Tabel 3.5

Kec. Rimbo Pengadang Kab. Lebong

No | Sumber penghasilan Presentase
1 Petani Kopi 75%
2 Petani Jahe 15%
3 Petani Jeruk 5%
4 Petani cabe 3%
5 Pedagang Kecil 2%




Jumlah

100%
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Sumber: Dokumen, Data pokok desa Tik Kuto tahun 2023, hal. 6-9

6. Sarana Dan Prasarana Desa Tik Kuto

Ada banyak saran saran dan prasarana yang disediakan dan dirawat

dengan baik oleh masyarakat yang ada di desa Tik Kuto, adapu saran dan

prasana desa Tik kuto sebagai berikut:

Tabel 3.6

Sarana Dan Prasarana Desa Tik Kuto

Kec. Rimbo Pengadang Kab. Lebong

No Katagori Sarana Dan Sarana Dan Prasarana Jumlah
Prasana
Perpustakaan Desa 1 Buah
1 Sarana Pendidikan
Gedung Sekolah FAUD 1 Buah
Gedung Sekolah SD 1 Buah
2 Sarana Ibadah Masjid 2 Buah
Mushola 2 Buah
3 Prasarana Umum Gedung Olaraga 1 Buah
4 Jalan kabupaten +-1,5 Km
Prasarana Transportasi (aspal/betol)
Jalan desa +-3 Km
Jembatan besi 1 Buah
PAMSIMAS 1 Buah
5 Prasarana Air Bersih
Sumur Gali 1 Buah
MCK Umum 2 Buah
6 Prasarana sanitasii dan
irigasi Jamban Keluarga 121 Buah




7.
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Saluram Irigasi

200 Meter

Sumber: Dokumen, Data pokok desa Tik Kuto tahun 2023, hal. 6-9

Rasio Pendidikan Dan Kesehatan Masyarakat Desa Tik Kuto

Table 3.7

Rasio Pendidikan Dan Kesehatan Masyarakat Desa Tik Kuto

Kec. Rimbo Pengadang Kab. Lebong

No | Rasio Pendidikan Katagori Jumlah
Dan Kesehatan

Taman Kanak-Kanak 10 Orang

1 Murid dan guru SD / Sederajat 47 Orang

SMP / Sederajat 21 Orang

SMA / Sederajat 8 Orang

Sarjana 18 Orang

2 Penduduk dan Bidan 1 Orang
tenaga Kesehatan

Perawat 2 Orang

Sumber: Dokumn, Data pokok desa Tik Kuto tahun 2023, hal. 6-9




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Informan peneliti dalam penelitian ini ada 32 orang, dalam 32 orang
informan ini di saring dan di pilih yang memenuhi dan sesuai dengan kriteria.
Adapun infroman dalam penelitian ini memiliki 3 kriteria, yaitu:
4) Pendidikan (Kriteria dari Pendidikan SMA-Sarjana)
5) Pekerjaan (kriteria yang bekerja sebagai petani kopi dan bekerja sebagai
wirausaha)
6) Usia (kriteria dari usia minimal 25 dan maksimal 55 tahun)

Maka didapatlah informan yang sesuai dan memenuhi kriteria sebagai

berikut:
Tabel 4.1
Profil Informan
No Nama Usia Pekerjaan Pendidikan
1. Nurhayati 37 tahun | Usaha warung manisan SMA
2. | Emi Kusmita | 46 tahun Usaha warung bakso SMA
2. Elva Sagita 28 tahun | Usaha warung manisan SMA
4. Rini Puspita 40 tahun Usaha agen jahe Sl
5. | Dewi Kartika | 34 tahun | Usaha Warung Manisan Sl
Sari
6. Atri 40 tahun Petani kopi SMA
7. Santiani 39 tahun Petani kopi SMA
8. Merizon 28 tahun Petani kopi SMA
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9. Dadang 26 tahun Petani kopi SMA
Iskandar

10. | Agra Wiranata | 35 tahun Petani kopi Sl

1. Persepsi Masyarakat Muslim Terhadap K operasi Sehati Di Desa Tik

Kuto kec. Rimbo Pengadang Kab. Lebong

Berdasarkan hasil wawancara kepada masyarakat muslim yang
sudah menjadi anggota koperasi sehati, Adapun peneliti memaparkan hasil
wawancara sebagai berikut:

Wawancara yang pertama dengan ibu Dewi Kartika Sari, usia 34
tahun pekerjaan wirausaha warung manisan, menurutnya:

“tentu saja bapak tahu lokasinya karean dekat, bapak iya ibu pernah
mendengar mengenai koperasi sehati itu, dulu ada 2 orang yang
datang ke warung ibu mereka menawarkan pinjaman kepada ibu
untuk meminjam uang dengan cepat dan juga menawarkan
pinjaman dengan syarat yang mudah tetapi itu sudah lumayan
lama, koperasi itu menurut ibu koperasi meminjamkan uang
dengan mudah dan cepat bahkan lebih cepat prosesnya dari bank,
karena banyak dari masyarakat yang butuh uang dengan cepat
maka mereka mempertimbangn untuk meminjam dikoperasi dan
banyak juga ibu mendengar dari orang yang sering mampir ke
warung ibu bahwa mereka pernah melakukan pinjaman modal
dikoperasi tetapi kalau ibu belum pernah meminjam, setau ibu
mereka menawarkan pinjaman uang dengan cepat tadi itu saja.”!

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Dewi Kartika Sari diatas
dapat disimpulkan bahwa ibu Dewi mengetahui koperasi sehati dari 2
orang pihak koperasi yang datang dan menawarkan secara langsung dan
menawarkan pinjaman dengan syarat yang mudah dan cepat serta ada

juga ada dari masyarakat lainnya sekitaran desa. Koperasi menurut ibu

! Dewi Kartika Sari, Wawancara, Tanggal 31 juli 2023, pukul 09.00 WIB.



43

jannatul ialah tempat ketika kita membutuhkan meminjam uang dengan
proses yang cepat dan mudah dari bank.
Selanjutnya hasil wawancara kepada ibu Nurhayati, usia 37 tahun
yang bekerja sebagai wirausaha menurutnya:
“saya tahu karean lokasi tidak jauh dan sering saya lewati, saya
tahu, tapi sering juga dengar dari tetangga ada juga yang sering
lewat mampir ke warung ibu mungkin itu tukang koperasi, pihak
koperasi tidak pernah melakukan kunjugan secara langsung
kerumah ibu tetapi mungkin ibu seringlah melihat-lihat tetangga
sebelah rumah, saya menjadi anggota koperasi pada tahun baru-
baru ini pada tahun 2023. Produk yang ditawarkan sesuai dengan
yang saya butuhkan, saya paham dengan produk simpan maupun
pinjam, saya anggota koperasi dan pernah melakukan pinjaman.
juga salah-satu yang pernah melakukan pinjaman uang koperasi
adalah wadah sebagai modal usaha yang dibayar perbulan.”?
Berdasarkan wawancara diatas dengan ibu Nurhayati dapat
disimpulkan bahwa ibu Nurhayati mengetahui lokasi tidak jauh dan sering
saya lewati, saya tahu mengetahui dan sering mendengar mengenai
koperasi sehati dari tetangga dan masyarakat sekitar yang mampir ke
warung/toko dan menjadi anggota koperasi pada tahun 2023. Produk
yang ditawarkan sesuai dengan kebutuhkan, saya paham dengan produk
simpan/pinjam yang ditawarkan, ia pernah melakukan pinjaman uang
koperasi adalah wadah sebagai modal usaha yang dibayar perbulan.
Selanjutnya wawancara dengan ibu Emi Kusmita, usia 46 tahun yang
bekekrja sebagai wirausaha menurutnya;
“tentu saya tahu karena saya sering lewat dan jarak yang tidak
terlalu jauh, saya pernah mendengar sedikit tentang koperasi

sehati, saya mendengar dari tetangga dan masyarakat sekitar
tentang koperasi sehati pada saat berkumpul mereka pernah

2 Nurhayati, Wawancara, Tanggal 9 juni 2023, Pukul 08.30 WIB.
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membicarakan sedikit tentang koperasi, kalau dari pihak koperasi
ibu rasa mereka tidak pernah mendatangi ibu untuk melakukan
promosi kepada ibu, saya menjadi anggota koperasi sudah
lumayan sekitar 1 tahunan, yang ditawarkan pun sesuai dengan
kebutuhan ibu dan ibu paham dengan produk yang ditawarkan
yaitu meminjam dan menabung, koperasi menurut ibu ya tempat
meminjamkan uang dengan bunga dan di bayarnya perbulan yang
pihak koperasi menagih langsung kepada orang yang di pinjami,
produk yang di tawarkan setau ibu saja pinjaman uang, Kita bisa
mengajukan pinjaman kepada pihak koperasi dan pihak koperasi
meminjamkan uang kepada kita yang mengajukan pinjaman tadi.””*

Berdasarkan wawancara diatas dengan ibu Emi Kusmita dapat
disimpulkan bahwa ibu Emi Kusmita mengathui lokasi koperasi karena
jalan lintass yang sering dilewati dan jarak yang dekat, pihak tidak pernah
mendatangi untuk melakukan promosi, sudah lumayan sekitar -+1 tahun,
yang ditawarkan sesuai dengan kebutuhan dan paham dengan produk yang
ditawarkan yaitu meminjam dan menabung, pernah mendengar mengenai
koperasi sehati dari tetangga dan masyarakat sekitar, koperasi ialah
tempat meminjam uang sebagai modal yang dibayar perbulan dan
produk yang ditawarkan pinjaman saja, kita mengajukan pinjaman dan
pihak koperasi yang memproses pinjaman.

Selanjuntya wawancara dengan ibu Elva Sagita, usia 28 yang
bekerja sebagai ibu rumah tangga menurutnya:

“iya, saya mengetahui lokasi koperasi sehati karena sering lewat
dan sering berkunjung serta tidak jauh dari rumah, saya
mengetahuinya dari teman-teman dan tetangga, mereka pernah
menyarakan jika saya butuh uang untuk melakukan pinjam dan
juga bisa menabung ke koperasi sehati karena ada dari teman-
teman ada yang pernah melakukan pinjaman di koperasi sehati,

pihak koperasi juga pernah datang langsung untuk menjelaskan
tentang pinjaman kepada saya dan teman-teman mereka

¥ Emi Kusmita, Wawancara, Tanggal 9 juni 2023, Pukul 10.30 WIB.
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menjelaskan syarat-syarat untuk melakukan pinjaman, dan juga
mereka menerima gadai misalnya BPKB Motor, surat rumah saya
menjadi anggota koperasi belum terlalu lama dari tahun 2021,
produk yang ditawarkan pun sesuai, awal mulanya saya hanya
paham satu produk saja. Menurut saya yang ditawarkan oleh pihak
koperasi sehati sesuai dengan kebutuhan saya, ketika saya butuh
modal untuk usaha saya bisa langsung melakukan pinjaman sesuai
yang saya butuhkan dan juga jika saya terdesak dengan
mengadaikan surat motor saya dan mendapatkan uang dengan
cepat. Kalau saya koperasi itu membantu jika kita ingin melakukan
pinjaman jika dalam keadaan terdesak.”*

Berdasarkan wawancara diatas dengan ibu Elva Sagita dapat
disimpulkan bahwa ibu Elva Sagita mengetahui mengenai lokasi koperasi
karena lokasi yang strategis, mendapatkan informasi koperasi sehati dari
tetangga, teman-teman dan pihak koperasi pernah datang langsung yang
menawarkan simpan/pinjam dan juga gadai surat berharga. menjadi
anggota koperasi dari tahun 2021, produk yang ditawarkan pun sesuai
dengan kebutuhan, saya hanya paham satu produk saja dan produk yang
ditawarkan oleh pihak koperasi sehati sesuai dengan kebutuhan.

Selanjutnya wawancara dengan Rini Puspita, usia 40 tahun
pekerjaan guru/sekretaris desa Tik Kuto menurutnya:

“iya, saya mengetahui lokasi koperasi schati karena dekat dan
mudah dijangkau, saya mengetahui tentang koperasi sehati dari
teman-teman di sekolah dan masyarakat sekitar desa, dulu pernah
waktu saya dan teman-teman lagi kumpul ada 2 orang dari koperasi
menawarkan simpanan dan pinjaman di koperasi mereka pernah
berbicara jika butuh uang dengan cepat maka datanglah ke koperasi
kami, saya menjadi anggota koperasi masih sebentar pada tahun
2022 produk yang tawarkan sesuai dengan kebutuhan yaitu

pinjaman untuk modal usaha simpanan serta saya sedikit paham
tentang produk yang ditawarkan. koperasi itu menurut saya

4 Elva Sagita, Wawancara, Tanggal 9 juni 2023, pukul 13.00 WIB.
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lembaga keuangan untuk memberikan modal bagi masyarakat
untuk menjalankan usaha dan mengembangkan ekonomi desa.” °

Berdasarkan wawancara diatas dengan ibu Rini Puspita dapat
disimpulkan bahwa ibu Rini mengetahui lokasi koperasi mudah dijangkau
dan dekat, informasi koperasi sehati dari masyarakat dan lingkungan kerja
yaitu sekolah, dan 2 orang dari pihak koperasi yang menawarkann secara
langsung produk simpanan/pinjaman uang dengan cepat. saya menjadi
anggota koperasi pada tahun 2022 produk yang tawarkan sesuai dengan
kebutuhan yaitu pinjaman untuk modal usaha simpanan serta saya sedikit
paham tentang produk yang ditawarkan. koperasi ialah lembaga keuangan
untuk memberikan modal bagi masyarakat untuk menjalankan usaha dan
mengembangkan ekonomi desa.

Selanjutnya wawancara dengan bapak Merizon, usia 28 tahun dan
bekerja sebagai petani menurutnya:

“saya tahu tempat koperasi karena kan sering lewat, saya pernah
mendengar sekilas tentang koperasi sehati, saya mendapatkan
informasi mengenai koperasi sehati dari tetangga dan masyarakat
sekitar, namun menurut saya koperasi itu tempat meminjam uang
yang dibayar setiap hari, ada juga yang dibayar satu minggu
sekali dan juga satu bulan sekali. Tidak pernah karena saya juga
belum pernah melihat dari karyawan koperasi melakukan
promosi langsung kepada saya karena saya setiap hari kekebun
jadi jarang dirumah, produk-produk yang ditawarkan sesuai

dengan kebutuhan saya, saya paham sedikit tentang produk
simpan/pinjam, untuk manjadi anggota sudah sekitar 6 bulan.”®

Berdasarkan wawancara diatas dengan bapak Merizon dapat

disimpulkan bahwa Merizon mengtahui lokasi koperasi sehati karean

® Rini Puspita, Wawancara, Tanggal 9 juni 2023, Pukul 14.00 WIB.
& Syafrudin, Wawancara, Tanggal 9 juni 2023, Pukul 16.40 WIB.
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sering dilewati dan lokasi yang strategis, ia pernah mendengar mengenai
koperasi sehati dari tetangga dan masyarakat sekitar, koperasi tempat
untuk meminjam uang dibayar setiap hari, minggu, dan bulan, pihak
koperasi tidak pernah datang produk-produk yang ditawarkan sesuai
dengan kebutuhan dan paham sedikit tentang produk simpan/pinjam,
untuk manjadi anggota baru 6 bulan.

Selanjutnya hasil wawancara kapada bapak Agra Wiranata, usia

35 tahun yang bekerja sebagai petani, menurutnya:
“iya tahu letak koperasi sehati karena tidak jauh lokasinya juga
strategis dan mudah untuk didatangi, saya tahu koperasi itu dari
kawan-kawan dan dari masyarakat yang sambung menyabung
membicarakannya, pihak koperasi sering datang melakukan
penawaran produk yang ingin dilakukan, sudah ada 3 tahun saya
menjadi anggota koperasi, produk dan jasa yang ditawakan
sesuai dengan kebutuhan dan saya paham karena sering
medapatkan sosialisasi dan sering datang langsung , saya
menjadi anggota koperasi sehati dan koperasi menurut saya

Lembaga keuangan untuk membantu mengembangkan
perkembangan ekonomi masyarakat.”’

Berdasarkan wawancara diatas dengan bapak Agra Wiranata dapat
disimpulkan bahwa, mengetahui letak koperasi sehati karena tidak jauh
lokasinya juga strategis dan mudah untuk didatangi, mengetahui
koperasi dari teman-teman dan masyarakat, pihak koperasi sering datang
melakukan penawaran produk, sudah ada 3 tahun saya menjadi anggota
koperasi, produk dan jasa yang ditawakan sesuai dengan kebutuhan dan

paham karena sering medapatkan sosialisasi dan sering datang langsung,

" Montahar Shaleh, Wawancara, Tanggal 9 juni, Pukul 09. 30 WIB.
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koperasi Lembaga keuangan untuk membantu mengembangkan

perkembangan ekonomi masyarakat.

Wawancara selanjutnya dengan Dadang Iskandar, usia 26 tahun
yang bekerja sebagai petani, menurutnya:

“lya, saya tahulah lokasi koperasi karena tempatnya strategis dan
mudah dijangkau, saya mengetaui informasi itu dari teman-teman
yang yang lain. Kalau promosi secara langsung sama saya tidak
pernah, mungkin saja sama kawan-kawan yang lain, yang
ditawarkan koperasi pun ada pinjaman dan simpanan tabungan.
menurut saya koperasi itu adalah lembaga yang membantu
masyarakat untuk meminjamkan uang sebagai modal dan bisa
dibayar dengan cicilan, produdk yang ditawarkan pun sesuai dan
produk yang saya ketahui yaitu simpan dan pinjam Kkita bisa
meminjam uang sebagai modal dan juga juga bisa menyimpan uang
kita kekoperasi seperti menabunglah kalau dibank itu, terus lagi
ada produk pegadaian kita bisa mengadaikan surat BPKB motor,
surat tanah dan tergantung dari agunan yang kita berikan kepada
pihak koperasi itu dan kita mendapatkan pinjaman sesuai limit
angunan kita, dan saya menjadi anggota koperasi dari tahun
2021.8

Berdasarkan wawancara diatas dengan bapak Dadang Iskandar dapat
disimpulkan bahwa bapak Dadang mengtahhui lokasi karena lokasi yang
strategis dan mudah dijangkau, mengetahui informasi koperasi sehati dari
teman-teman dan tidak pernah bertemu dengan pihak koperasi secara
langsung, produk yang ditawarkan sesuai dengan kebutuhan dan saya
sangat paham dengan produk dan jasa yang ditawarkan, dan menjadi
anggota koperasi sudah -+ 3 tahun dari 2021.

Wawancara dengan ibu Atri, usia 40 tahun yang bekerja sebagai

petani menurutnya:

8 Dadang Iskandar, Wawancara, Tanggal 9 juni 2023, pukul 14.00 WIB.
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“iya, saya tahu lokasi dari koperasi sehati karena tidak jauh dari
suadara saya, saya tahu dari tetangga dan orang sekitar dusun,
kalau pihak koperasi secara langsung pernah mendatangi saya
menawarkan simpanan maupun pinjaman, produk yang ditawarkan
sesuai menurut saya, dan saya kurang paham juga produk yang
ditawarkan setahu saya pinjaman, saya menjadi anggota koperasi
sehati tahun 2020, kalau saya koperasi itu tempat kita menyimpan
dan meminjam uang dengan mudah, karena kalau kita meminjam
dengan saudara atau sama tetangga pasti susah lebih baik saya
meminjam ke orang agar tidak timbul fitnah antar sesama
saudara.””

Berdasarkan wawancara diatas dengan ibu Atri dapat disimpulkan
bahwa ibu Atri mengetahui koperasi sehati dari tetangga, dan pihak
koperasi pernah datang langsung untuk menawarkan produk simpan
maupun pinjam, produk yang ditawarkan sesuai akan tetapi kurang begitu
paham juga produk yang ditawarkan, dan sudah menjadi anggota selama
5 tahun dari tahun 2020, koperasi menurut ibu Atri tempat untuk
menyimpan maupun meminjam dengan mudah dari pada meminjam
dengan saudara ataupun keluarga dan menghindari fitnah maupun
keributan antar keluarga.

Wawancara dengan ibu Santiani, usia 39 tahun yang bekerja sebagai
petani menurutnya:

“iya, saya tahu tempat dan letak koperasi sehati dan sering lewat
karena itu jalan yang sering dilewati dan mengetahui informasi
koperasi dari saudara saya, waktu kami lagi kumpul bersama
saudara mereka bercerita mengenai koperasi sehati, kalau pihak
koperasi tidak pernah datang langsung kepada saya, produknya
sesuai dan ada simpanan pinjaman dan pinjaman khusus UMKM,
saya menjadi anggota koperasi dari tahun 2021, koperasi menurut

saya tempat meminjam seperti bank tapi koperasi ini lebih mudah
dari meminjam di bank prosesnya juga mudah.”*

° Atri, Wawancara, Tanggal 9 juni pukul 11.00 WIB.
10 Santiani, Wawancara, Tanggal 9 juni pukul 15.30 WIB.
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Berdasarkan wawancara diatas dengann ibu Santiani dapat
disimpulkan bahwa ibu Santiani mengtahui tempat dan letak koperasi
sehati sering dilewat dan mengetahui koperasi sehati dari saudara dan
keluarga, produknya sesuai dan ada simpanan pinjaman/pinjaman khusus
UMKM, saya menjadi anggota koperasi dari tahun 2021. koperasi menurut
ibu Santiani tempat meminjam uang sama seperti bank tetapi koperasi
lebih mudah untuk prosesnya.

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan masyarakat muslim
menjadi anggota koperasi Sehati di Desa Tik Kuto Kec. Rimbo
Pengadang Kab. Lebong.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka penulis akan
memaparkan hasil wawancara terkait dengan faktor-faktor yang
mempengaruhi keputusan masyarakat muslim menjadi anggota koperasi
Sehati di Desa Tik Kuto Kecamatan Rimbo Pengadaang Kabupaten
Lebong.

Hasil wawancara yang dilakukan kepada informan yang
menunjukkan faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan masyarakat
muslim menjadi anggota koperasi Sehati di Desa Tik Kuto Kecamatan
Rimbo Pengadaang Kabupaten Lebong dengan penjelasan secara detail
sebagai berikut:

Wawancara dengan masyarakat muslim yang sudah menjadi
angggota koperasi sehati, wawancara dengan ibu Emi Kusmita,

menurutnya:
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“tujuan dari berdirinya koperasi menurut saya untuk saling
membantu masyarakat sekitar desa dan saya gak pernah ikut serta
dalam kegiatan koperasi karena saya sebagai petani yang setiap
harinya ke kebun, ibu anggota koperasi sehati simpanan/pinjaman,
tujuan dari koperasi menurut ibu membantu ibu untuk modal usaha,
ibu menjadi anggota koperasi karena lokasi yang dekat dan mudah
untuk didatangi, ekonomi sangat mempengaruhi karean sebagai
petani yang penghasilan tidak menentu dan ada banyak kendalah,
setelah saya pernah melakukan pembiayaan dan di dalam
pembiayaan jelas ada bunga dan bunga yang ada di dalam
pembiayaan menurut saya haram tetapi itu tergantung niat dari diri
kita sendiri.”?

Berdasarkan wawancara diatas dengan ibu Emi Kusmita dapat
disimpulkan bahwa tujuan dari didirikan koperasi yaitu saling membantu
antar masyarakat sekitar desa dan belum pernah terlibat dalam kegiatan
koperasi karena bekerja sebagai petani yang pergi pagi dan pulang sore,
menurut ibu emi lokasi yang dekat sangat membantu dan faktor ekonomi
sebagai petani kopi yang kadang tidak stabil dan kadang banyak hal terjadi
sebelum panen, setelah menjadi bagian dari koperasi saya pernah
melakukan pembiayaan dan dalam pembiyaan itu terdapat bunga, bunga
yang ada itu haram tetapi itu tergantung bagaimana kita menyikapi.

Selanjutnya wawancara dengan ibu Rini Puspita, masyarakat
muslim anggota koperasi produk dan jasa simpanan, menurutnya:

“tujuan dari koperasi menurut saya memberikan modal untuk
membuka usaha dan meningkatkan ekonomi masyarakat dan
sering mengikuti kegiatan seperti datang dan kegiatan acara di
koperasi, ibu menjadi anggota koperasi karena lokasi yang dekat
memudahkan untuk menarik uang jika membutuhkan pada saat
kapan saja, tujuan dalam memutuskan menjadi anggota koperasi
agar mudah menyimpan dna meminjam modal sebagai modal

usaha, keluarga dan ekonomi juga mempengaruhi dalam keadan
tidak stabil dan dan untuk menabung untuk masa depan, pastilah

1 Emi Kusmita, Wawancara, Tanggal 9 juni 2023, Pukul 10.30 WIB.
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ibu tahu kalau kita minjam dan melakukan transaksi dikoperasi itu
ada bunga dan haram.”*?

Berdasarkan wawancara diatas dengan ibu Rini Puspita dapat
disimpulkan bahwa tujuan dari koperasi memberikan modal kepada
masyarakat untuk membuka usaha dan memajukan perekonomian
masyarakat serta pernah sesekali ikut kegiatan dalam koperasi. lokasi yang
dekat memudahkan untuk menarik uang kapan saja dan jumlah simpanan
yang wajib perbulan bisa dijangkau, tujuan dalam memutuskan menjadi
anggota koperasi agar mudah menyimpan dna meminjam modal sebagai
modal usaha, keluarga dan ekonomi juga mempengaruhi dalam keadan
tidak stabil dan dan untuk menabung untuk masa depan, pastilah ibu tahu
kalau kita minjam dan melakukan transaksi dikoperasi itu ada bunga dan
haram.

Selanjutnya wawancara dengan bapak Agra Wiranata anggota
koperasi produk dan jasa simpanan dikoperasi sehati, menurutnya:

“menurut saya koperasi adalah lembaga keuangan dan wadah

untuk bagi masyarakat untuk memajukan perekonomian

masyarakat dan ada bebepara kali ikut serta karean banyak teman
juga yang mengajak. Tujuan dari didirikannya koperasi menurut
saya untuk membantu perekonomian masyarakat, iya faktor utama
saya menjadi anggota koperasi karena lokasi yang dekat dan mudah
untuk datang kapan saja, kalau keluarga mempengaruhi tetapi tidak
terlalu tetapi mungkin ekonomilah yang lebih mempengaruhi
dalam keadann ekonomi turun penghasilan belum ada, saya setelah
menjadi anggota koperasi sehati melakukan produk pembiayaan
dan dlamm pembiayaan itu ada bunga yang diabayar cicilan
perbulannya serta bunga dalam pembiayan itu riba tetapi dari pada

tidak ada jalan keluar dan mekukan kegiatan buruk seperti maling,
membegal, dIl.”*

2 Rini Puspita, Wawancara, Tanggal 9 juni 2023, Pukul 14.00 WIB.
13 Agra Wiranata, Wawancara, Tanggal 31 juli, Pukul 16. 15 WIB.
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Berdasarkan wawancara diatas dengan bapak Agra Wiranata diatas
dapat di simpulkan bahwa bapak Agra bahwa koperasi adalah lembaga
keuangan dan wadah untuk bagi masyarakat untuk memajukan
perekonomian masyarakat untuk ikut kegiatan sering ikut karean sering
ikut dengan teman-teman lain, tujuan dari koperas sehati untuk membantu
perrekonomian masyarakat. Faktot utama saya menjadi anggota koperasi
karena lokasi yang dekat dan dan mudah untuk datang kapan saja, kalau
untuk keluarga juga mempengaruhi tetapi faktor ekonomi juga sangat
mempengaruhi karena hasil peratnian kopi belum didapatkan, dalam
simpan pinjam terdapat bunga yang harus saya bayar setiap bulannya dan
bunganya haram karena apapun yang memiliki bunga itu haram akan tetapi
jika tidak ada jalan keluar lainnya dari pada merugikan orang lain seperti
maling, dll.

Selanjutnya wawancara dengan ibu Dewi Kartika Sari, masyarakat
muslim yang mejadi anggota koperasi sehati produk dan jasa
simpan/pinjam, menurutnya:

“koperasi adalah kegiatan yang dilakukan dengan cara
memberikan pinjaman kepada masyarakat untuk membuka usaha,
untuk kegiatan koperasi ibu sering ikut sesekali diajak teman-
teman yang lain, tujuan dari koperasi menurut ibu tempat
meminjam dan menyimpan yang bertujuan membantu kegiatan
masyarakat untuk mengembangkan usaha. Lokasi yang dekat itu
membantu ibu memutuskan menjadi anggota karena ibu sering
menabung dan ada saatnya ada kejadian yang tak terduga terjadi
dan kita mudah untuk datang ke koperasi karena dekat, faktor
keluarga ekonomi dan keluarga sangat mempengaruhi dikarenakan
keluargalah kita mencari uang dan bekerja dan ekonomi ada
kalanya sedang tidak baik. Setelah menjadi anggota koperasi saya

pernah melakukan pembiayaan dan ada bunga dalam pembiayaan
yang haram tetapi menurut saya itu ada keuntungan dari pihak
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koperasi tidak mungkin mereka meminjamkan Kita uang tampah
mendapatkan keuntungan.”*

Berdasarkan wawancara diatas dengan ibu Dewi Kartika Sari dapat
disimpulkan bahwa ibu Dewi koperasi adalah kegiatan yang dilakukan
dengan cara memberikan pinjaman kepada masyarakat untuk membuka
usaha, ibu dewi sering ikut serta dalam kegiatan koperasi sesekali bersama
teman-temannya. Untuk lokasi sangat mempengaruhi dikarenakan lokasi
yang dekat, untuk faktor keluarga dan ekonomi sangat mempengaruhi
dikarenakan adakalanya keadaan ekkonomi sedang tidak baik-baik saja,
setelah menjadi anggota koperasi sehati pernah melakukan pembiayaan
dan simpanan, didalam simpanan dan pinjaman ada bunga dan bunga itu
didalam islam haram akan tetapi tidak mungkin pihak koperasi
meminjamkan uang dan jasa tampah menerimah keuntungan.

Selanjutnya wawancara dengan ibu Elva Sagita masyarakat muslim
yang merupakan anggota koperasi produk dan jasa simpanan/pinjaman di
koperasi sehati, menurutnya:

“koperasi adalah tempat untuk kita melakukan tabungan dan
simpanan untuk memajukan perekonomian, saya tidak pernah tahu
ada kegiatan yang dikoperasi, saya anggoat koperasi dari produk/
jasa simpan/pinjam, tujuan menjadi anggota koperasi muntuk
membuka usaha lokasi snagat mempengaruhi karena lokasi yang
dekat dan mudah dijangkau, keadaan ekonomi juga mempengaruhi
dalam keadaan ekonomi yang sedang menurun, setelah menjadi
anggota, setelah menjadi anggota pernah melakukan pembiayaan
dan pembiayaan didalamnya mengadung bunga yang jelas dan
haram didalam islam saya tahu itu karena pernah mengikuti

pengajian dan ceramah-ceramah ustad sesekali tetapi kembali lagi
kepada kebutuhan tadi.”*®

4 Dewi Kartika Sari, Wawancara, Tanggal 1 agustus 2023, pukul 09.00 WIB.
15 Elva Sagita, Wawancara, Tanggal 9 juni 2023, pukul 13.00 WIB.
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Berdasarkan wawancara diatas dengan ibu Elva Sagita dapat
disimpulkan bahwa ibu Elva koperasi adalah tempat untuk kita melakukan
tabungan dan simpanan untuk memajukan perekonomian dan tidak pernah
ikut serta, ibu eva tetapi lebih tertarik dengan produk pinjaman karena dapat
mengelolah kembali uang yang dipinjam sebagai modal. tujuan menjadi
anggota koperasi muntuk membuka usaha lokasi snagat mempengaruhi
karena lokasi yang dekat dan mudah dijangkau, keadaan ekonomi juga
mempengaruhi dalam keadaan ekonomi yang sedang menurun, setelah
menjadi anggota, setelah menjadi anggota pernah melakukan pembiayaan
dan pembiayaan didalamnya mengadung bunga yang jelas dan haram
didalam islam saya tahu itu karena pernah mengikuti pengajian dan
ceramah-ceramah ustad sesekali tetapi kembali lagi kepada kebutuhan tadi

Wawancara dengan bapak Merizon yang merupakan masyarakat
muslim yang merupakan anggota koperasi sehati menurutnya;

“iya setahu saya tujuan dari adanya koperasi sehati ini untuk
membantu masyarakat, saya sendiri belum perrnah diikut sertakan
dalam kegiatan koperasi apalagi rapat seperti itu, iya sebelum
memutuskan untuk menjadi anggota koperassi sehati saya
mengetahui sedikit tentang koperaasi dari masyarakat sekitar sini,
saya mempertimbangan dengan tujuan untuk membuka dan
menambah hasil pertanian, karena saya sebagai petani kopi saya
mencari hasil pertanian yang lain sebagai sampingan, lokasi yang
dekat dengan saya jelas sangat membantu saya dalam menajdi
anggota koperasi sehati, saya memutuskan menjadi anggota
koperasi pada saat ekonomi menurun itu semua menjadi
pertimbangan sebelum saya menjadi anggota koperasi, saya setelah
menjadi anggota saya pernah melakukan pembiayan untuk modal
pertanian dan kebutuhan ekonomi, tentu saja dalam pembiayan
terdapat bunga jelas saya tahu bahwa bunganya dibayar perbulan
sesuai dengan pembiayaan yang kita lakukan, bunga yang terdapat
didalam pembiayaan ini termasuk riba karena memiliki bunga dan
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harus membayar bunga tepat waktu sesuai dengan kesepakatan
yang diambil.”1®

Berdasarkan wawancara diatas dengan bapak Merizon dapat
disimpulkan bahwa bapak Merizon yang merupakan anggota dari koperasi
sehati, menurut bapak Merizon didirikannya koperasi untuk membantu
masyarakat mengembangkan usaha ataupun pertanian, ia belum pernah
diikut sertakan dalam kegaiatan apapun yang berhubungan dengan koperasi,
saya mempertimbangan untuk menjadi anggota koperasi sehati karena
lokasi yang dekat dan mudah dijangkau, dan juga karena keadaan ekonomi
saya sedang tidak stabil, sebagai petani yang penghasilan yang pertahun,
setelah menjadi anggota koperassi saya menjadi bagian dari produk dan jasa
pembiayaan, dalam pembiayaan terdapat bunga dan saya mengetahui bahwa
bunga itu haram.

Wawancara selanjutnya dengan ibu Nurhayati masyarakat muslim
anggota dari koperasi sehati menurutnya:

“didirikan koperasi itu menurut saya saling membantu, saya tidak
perrnah ikut serta dalam kegaiatan koperasi tapi setahu saya juga
pihak koperasi juga sangat jarang melakukan kegiatan, sebelumnya
kalau untuk simpanan saya melakukannya dikarenakan lokasi
dekat jadi memudahkan misalkan pertimbangan dari keadaan
ekonomi yang sudah tidak ada jalan keluar dan memutuskan untuk
meminjam, lokasi yang dekat juga jadi pertimbangan, serta tujuan
dari melakukan pinjaman itu sendiri, didalam pinjaman terdapat
bunga yang mungkin sebagian orang sangat sadar akan bunga yang
ada didalam pinjaman, dan mengetahui bahwa meminjamkan uang
dengan bunga itu haram, tetapi kan balik lagi pihak koperasi juga
memiliki modal untuk mendapatkan keuntungan dengan tujuan

membantu ekonomi dan meringankan masyarakat, menurut saya
selagi kedua belah pihak setuju akan bunga yang telah disepakati

6 Merizon, Wawancara, Tanggal 31 juli 2023, Pukul 16.45 WIB.
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dan bunga yang diberikan tidak menyakiti salah satu tentu itu tidak
apa-apa.”!’

Berdasarkan wawancara dengan ibu Nurhayati diatas dapat
disimpulkan bahwa ibu Nurhayati bagian dari angggota koperasi, ia tidak
pernah ikut sertahkan dalam kegiatan koperai, tujuan didirikan koperasi
menurutnya untuk saling membantu antar masyarakat dan pihak koperasi
dikarenakan dekat dengan lokasi yang dekat, Menurut ibu Nurhayati sadar
akan bunga dalam pinjaman itu haram, akan tetapi kembali lagi pihak
koperasi yang memiliki modal untuk mendapatkan keuntungan dan
membantu ekonomi masyarakat. Menurut ibu Nurhayati selagi kedua pihak
setujuh akan bunga yang telah disepakati dan tidak menyakiti salah pihak
yang terlibat.

Selanjutnya wawancara dengan bapak Dadang Iskandar masyarakat
muslim yang menjadi anggota koperasi sehati yaitu produk dan jasa
simpanan menurutnya:

“iyaa, saya mengetahui letak koperasi sehati karean berada didusun
tempat saya tinggal, kalau untuk kegiatan saya jarang diikut
sertahkan tetapi ada sesekali saja, saya anggota koperasi bagian
produk dan jasa simpanan dikoperasi sehati kalau simpanan saya
melakukannya dikarenakan kita bisa melakukan simpanan kapan
saja selama jam koperasi buka serta lokasi yang dekat
memudahkan untuk menabung, kita bisa menyimpan sesuai yang
Kita inginkan dan mudah sekali untuk ambil kapan saja. Menurut
saya setiap lembaga pasti memiliki bunga ntah itu besar ataupun
kecil itu tergantung kepada diri kita lagi, yang saya tahu jika

meminjami atau melakukan pinjaman yang memiliki bunga itu
haram™*®

17 Nurhayati, Wawancara, Tanggal 9 juni 2023, Pukul 08.30 WIB.
'8 Dadang Iskandar, Wawancara, Tanggal 9 juni 2023, pukul 14.00 WIB.
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Berdasarkan wawancara diatas dengan bapak Dadang Iskandar
dapat disimpulkan bahwa bapak Dadang Iskandar anggota koperasi sehati,
mengetahui lokasi koperasi karena berada disekitaran tempat tingggalnya,
ia juga pernah beberapa kali ikut serta dalam kegiatan koperasi, ia bagian
dari produk dan jasa simpanan koperasi sehati. Karena kita bisa melakukan
simpanan kapan saja serta lokasi yang dekat yang memudahkan untuk
menabung, bisa menyimpan uang sesuai yang diingkan dan mudah untuk
diambil kapan saja. Menurut bapak Dadang setiap lembaga keuangan
memiliki bunga baik kecil maupun besar, koperasi meminjami atau
melakukan pinjaman bunga itu haram.

Selanjutnya wawancara dengan ibu Santi Ani masyarakat muslim
anggota koperasi sehati menurutnya:

“koperasi adalah tempat meminjam dan menabung dengan proses
yang mudah dan cepat, saya tidak pernah diikut sertahkan dalam
kegiatan apapun yang berhubungan dengan koperasi, lokasi yang
dekat dan mudah dijangkau dan bisa datang kapan saja, faktor
ekonomi juga menjadi pertimbangan pada saat keadaan ekonomi
tidak stabil. ibu pasti tahu bahwa kalau ibu melakukan pinjaman
dan pembiayaan pasti memiliki bunga, tidak memungkinkan pihak
dari koperasi meminjamkan uang secara gratis mereka
memberikan kita modal dan kita membayar dengan tepat waktu,
ibu juga tahu didalam islam meminjam bunga didalam islam itu

haram tapi balik lagi karena tapi pada saat ekonomi terpuruk
tadi.”®

Berdasarkan wawancara diatas dengan ibu Santiani dapat
disimpulkan bahwa koperasi adalah tempat meminjam dan menabung
dengan proses yang mudah dan cepat, ia tidak pernah diikut sertahkan

dalam kegiatan apapun yang berhubungan dengan koperasi, lokasi yang

19 Santiani, Wawancara, Tanggal 9 juni pukul 15.30 WIB.
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dekat dan mudah dijangkau, faktor ekonomi menjadi pertimbangan pada
saat keadaan ekonomi tidak stabil. pembiayaan pasti memiliki bunga di
bayar dengan tepat waktu, ibu juga tahu didalam islam meminjam bunga
didalam islam itu haram.

Wawancara dengan ibu Atri, usia 40 tahun yang bekerja sebagai
petani dan ibu Atri ini pernah melakukan pinjaman dikoperasi s ehati,
mengatakan bahwa:

“koperasi menurut saya tempat yang membantu masyarakat untuk
membuka usaha dan kegiatan ekonomi lainnya, untuk kegiatan
koperasi saya tidak pernah ikut dan pernah tahu, saya bagian dari
anggota koperasi sehati produk dan jasa simpan/pinjam, faktor
keluarga tetapi lebih besar dengan keadaan faktor ekonomi karena
pada saat itu keadaan saya lagi dibawah dulu itu karena kopi sedang
tidak stabil terus lagi ditambah biaya sekolah anak kalau lokasi
dengan itu tidak begitu penting tapi syukur lokasinya dekat
namanya juga lagi butuh walapun jauh pasti juga kita kunjungi,
setelah menjadi annggota koperasi pernah melaukan pembiayaann

yang didalam pembiyaan mengandung bunga, dan bunga didalam
agama islam sepengtahuan saya itu haram.”?

Berdasarkan wawancara diatas dengan ibu Atri dapat disimpulakn
bahwa ibu Atri koperasi menurut saya tempat yang membantu masyarakat
untuk membuka usaha dan kegiatan ekonomi lainnya, untuk kegiatan
koperasi tidak pernah ikut, ia anggota koperasi sehati produk dan jasa
simpan/pinjam, faktor keluarga tetapi lebih besar dengan keadaan faktor
ekonomi karena pada saat itu keadaan ekonomi tidak baik dan kebutuhan
yang harus penuh, lokasinya dekat mempengengaruhi dan sangat

membantu setelah menjadi anggota koperasi pernah melaukan pembiayaan

20 Atri, Wawancara, Tanggal 9 juni pukul 11.00 WIB.
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yang didalam pembiyaan mengandung bunga, dan bunga didalam agama

islam sepengtahuan saya itu haram.

B. Pembahasan

1.

Persepsi Masyarakat Muslim Terhadap Koperasi Sehati Di Desa Tik
Kuto kec. Rimbo Pengadang Kab. Lebong

Berdasarkan penyajian hasil penelitiian dan dan berdasarkan fakta
yang peneliti temukan dilapangan dan agar tidak menyimpang dengan
fokus penelitian dan tujuan penelitian maka disajikan pula pembahasanya.
Didalam penjelasan yang penulis lakukan terkait dengan persepsi
masyarakat muslim terhadap keputusan menjadi anggota koperasi sehati
ini maka penulis menggunakan teori Sumanto, yang mana persepsi adalah
proses pemahaman atau pemberian makna atas suatu informasi terhadap
stimulus. Stimulus di dapat dari proses pengi nderaan terhadap objek,
peristiwa, atau hubungan-hubungan antar gejala yang selanjutnya diproses
oleh otak.?!

Mengenai tanggapan dan respon masyarakat muslim didesa Tik
Kuto Kec. Rimbo Pengadang Kab. Lebong mendapatkan beberapa
penjelasan dari masyarakat muslim yang sudah menjadi anggota koperasi
sehati. Semua infroman mengtahui lokasi dari koperasi sehati karena
lokasi yang strategi dan sering di lewati, Rata-rata dari mereka mengetahui
dan pernah mendengar tentang koperasi sehati tetapi ada beberapa dari

mereka serta ada dari mereka yang medapatkan sosialisasi secara langsung

21 Sumanto, Psikologi Umum, (Yogyakarta: CAPS, 2014), hal. 52.
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dari pihak koperasi, untuk menjadi anggota mereka memiliki rentan waktu
yang berbedah dari ada yang sudah lama dan ada yang masih menjadi
anggota dan untuk produk yang tawarkan sesuai dan rata-rata dari mereka
sudah banyak yang paham. Mereka mengetahui tentang koperasi sehati
dari masyarakat yang menyebar antar mulut ke mulut.

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan kepada masyarakat
muslim di desa Tik Kuto Kec. Rimbo Pengadang Kab. Lebong. Ada 10
orang informan yang peneliti wawancarai, hampir keseluruhan masyarakat
yang mengetahui mengenai koperasi sehati, banyak dari mereka hanya
mengetahui dan pernah mendengar mengenai koperasi sehati mereka
mengetahui tentang koperasi kebanyakan dari tetangga dan dari pedagang
yang sering mampir untuk berbelanja di toko mereka, persepsi dan
pemahaman mereka pun sudah bisa dibilang positif dan baik karean
memahami produk yang ditawarkan dan ada beberapa yang sudah lama
menjadi anggota koperasi sehati. Mereka juga berada di lingkungan sekitar
koperasi dan itulah yang membuat pemahan mereka baik dan produk yang
ditawarkan sesuai dengan kebutuhan dari masyarakat muslim.

Menurut pendapat dari beberapa informan koperasi ialah lembaga
yang memberikan simpanan uang dan pinjaman uang sebagai modal yang
memiliki bunga dan dibayar cicilannya setiap bulan ataupun setiap
minggunya. Rata-rata informan yang peneliti wawancara banyak yang
mengetahui dan memberikan pandangan serta pemahaman yang baik

mengenai koperasi sehati.
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Faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan masyarakat muslim
menjadi anggota koperasi sehati di desa Tik Kuto Kec. Rimbo
Pengadang Kab. Lebong

Dalam penjelasan yang peneliti lakukan terkait dengan faktor-faktor
yang mempengaruhi keputusan masyarakat muslim menjadi anggota
koperasi sehati ini penulis menggunakan teori yang dikemukan oleh
Mulyadi, Pengambilan Keputusan adalah suatu proses untuk memilih
alternatif dan masukan-masukan dari orang lain disimpulkan dari suatu
masalah yang ada sehingga menjadi keputusan. Pengambilan keputusan
ialah memilih alternatif dari dua atau beberapa alternatif yang ada untuk
menentukan arah tujuan yang ingin dicapai.??

Mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan menjadi
anggota koperasi sehati di desa Tik Kuto Kec. Rimbo Pengadang Kab.
Lebong memiliki penjelasan keputusan masyarakat sebelum menjadi
anggota koperasi sehati. Dari 10 orang informan, 4 faktor utama mereka
memilih menjadi anggota karena produk simpanan yaitu lokasi yang dekat
sehingga mudah untuk dijangkau dan didatangi kapan saja. Dan 6 orang
informan faktor utama ketika mereka memtuskan menjadi anggota
koperasi sehati yaitu faktor ekonomi yang lagi tidak stabil dan turun
dikarena pekerjaan sebagai petani kopi yang penghasilannya satu tahun
sekali ada kalah nya kopi sedang tidak stabil, penggantian musim hujan

yang terus menerus sehingga menyebabkan hasil yang didapat tidak

22 Mulyadi, Pengantar Manajemen, (Jakarta: In Media, 2016), hal. 137.
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maksimal, faktor keluarga pun menjadi pertimbangan ketika memutuskan
untuk melakukan pinjaman karena pada saat memutuskan melakukan
pinjaman harus memutuskannya bersama-sama serta dan tujuan dari
menjadi anggota koperasi sehati untuk memperbaiki ekonomi sebagai
modal usaha dan untuk pertanian.

Dari 10 orang informan yang peneliti teliti bahwa 6 orang faktor
utamanya karena lokasi yang dekat dan mudah dijangkau sehingga mereka
memutuskan untuk menjadi anggota koperasi sehati, 4 orang karean faktor
ekonomi yang sedang turun dan tidak stabil karean mereka bekerja sebagai
petani kopi yang penghasilan tahunan dan pedagang kecil yang ada
saatnya usaha lagi sepi.

Dari 10 orang informan keseluruhnya mengetahui bahwa ketika
melakukan transaksi baik simpanan maupun pinjaman di koperasi itu
memiliki bunga dan dibayarnya perbulan sesuai dengan jumlah pinjaman
jika kita lakukan dan biaya perbulan untuk simpanan, dan seluruh
informan mengetahui bahwa melakukan pinjaman yang memiliki bunga
itu didalam islam ialah haram, banyak dari mereka mengetahui itu dari
ceramah-ceramah ustad-ustad baik ceramah langsung maupun dari
menonton televisi, 6 orang informan tetap melakukan simpanan/pinjaman
dengan alasan lokasi mudah dan 4 orang informan yang melakukan kedua
produk baik simpanan maupun pinjaman mereka tetap melakukan simpan
pinjaman jika terdesak akan ekonomi walaupun sudah mengetahui bunga

didalam islam itu haram dari pada melakukan tindakan kriminal.



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Persepsi

masyarakat muslim terhadap keputusan menjadi anggota koperasi sehati di

desa Tik Kuto Kec. Rimbo Pengadang Kab. Lebong serta didukung teori-teori

yang melandasi pada bab-bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1.

Dari persepsi masyarakat muslim yang sudah menajdi koperasi sehati
pendapat dan pemahaman masyarakat muslim yang sudah menajadi
anggota sehati sudah baik dan mendapatkan nilai positif dikarenakan
pengetahuan produk yang ditawarkan koperasi sesuai serta dan promosi
yang sering dilakukan pihak koperasi. Ada dari masyarakat muslim
mengetahui dan paham tentang koperasi karena sosialisasi langsung yang
dilakukan pihak koperasi sehati dan ada juga yang hanya mendengar dari
masyarakat sekitar dan pedagang yang mampir ditoko dan karena lokasi
yang dekat dan mudah dijangkau.

Faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan masyarakat muslim menjadi
anggota koperasi sehati didesa Tik Kuto Kec. Rimbo Kab. Pengadang Kab.
Lebong yaitu terdapat ada beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi
untuk menjadi anggota koperasi antara lain, Faktor keluarga, faktor
ekonomi, faktor lokasi, faktor produk. Dari ke 4 faktor tersebut yang
paling dominan dan menjadi faktor utama yang mempengaruhi keputusan

masyarakat muslim menjadi anggota koperasi sehati adalah faktor lokasi
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yang dekat dan mudah dijangkau sehinga memudahkan, faktor ekonomi
juga menjadi faktor penting melihat dari masyarakat yang sebagian besar
bekerja sebagai petani kopi yang ada saatnya hasil dari pertanian tidak
sesuai yang diharapkan dan wirausaha yang sedang tidak stabil dan sepi,
produk yang ditawarkan sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan di atas
maka, peneliti mengajukan beberapa saran:
1. Bagi Koperasi Sehati
Berdasarkan hasil yang didapat peneliti dilapangan, disarankan
kepada pihak koperasi sehati untuk lebih banyak mempromosikan lagi..
2. Bagi Masyarakat Muslim
Dari hasil yang peneliti temukan dilapangan disarankan kepada
masyarakat muslim untuk mempelajari dan menggali lagi mengenai
transaksi dikoperasi sehati dengan mencari informasi-informasi dimedia
sosial yang ada.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan untuk peneliti selanjutnya agar dapat melanjutkan
penelitian ini tidak hanya mengenai persepsi masyarakat muslim
terhadap keputusan menjadi anggota koperassi saja, tetapi dapat
menganalisis faktor-faktor apa saja yang menjadi kendala masyarakat

tidak menjadi anggota koperasi sehati.
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PERTANYAAN WAWANCARA

A. Bagaimana perspesi masyarakat muslim desa Tik Kuto Kec. Rimbo

Pengadang Kab. Lebong terhadap koperasi sehati?

1.

2.

8.

Apakah bapak/ibu mengetahui letak/lokasi dari koperasi sehati?

Dari mana bapak/ibu mendapatkan informasi tentang koperasi sehati?
Apakah pihak koperasi pernah melakukan sosialisasi/promosi kepada
bapak/ibu?

Kapan bapak bapak/ibu menjadi anggota koperasi sehati?

Apakah produk dan jasa yang di tawarkan koperasi sehati sesuai dengan
kebutuhan bapak/ibu?

Apakah bapak/ibu paham dengan produk dan jasa yang ditawarkan pihak
koperasi?

Apakah bapak/ibu pernah melakukan pembiayaan/ menggunakan produk
koperasi sehati?

Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang koperasi sehati?

B. Faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan masyarakat muslim menjadi

anggota koperasi sehati di desa Tik Kuto Kec. Rimbo Pengadang Kab. Lebong

9.

Apakah bapak/ibu mengetahui tujuan dari didirikannya koperasi sehati di

desa Tik Kuto?

10. Apakah bapak/ibu sebagai anggota koperasi sehati pernah diikut sertakan

kegiatan yang berhubungan dengan koperasi sehati seperti (seperti rapat,

dily?



11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Sebelum memutuskann menjadi anggota, apakah bapak/ibu mengetahui
tentang tujuan koperasi sehati?

Apakah tujuan bapak/ibu sehingga mempertimbangan untuk menjadi
anggota koperasi sehati?

Apakah lokasi dekat dan mudah diakses mempengaruh keputusan menjadi
anggota koperasi sehati?

Apakah keluarga merupakan faktor utama ketika bapak/ibu
mempertimbangkan keputusan untuk menjadi anggota koperasi sehati?
Apakah keadaan ekonomi jadi pertimbangan bapak/ibu untuk menentukan
keputusan menjadi anggota koperasi sehati?

Setelah  menjadi  anggota  pernahkah  bapak/ibu  melakuakn
pembiayan/meminjam di koperasi sehati?

Apakah ada bunga didalam produk dan jasa pembiayan?

Menurut bapak/ibu apakah bunga yang ditetapkan dalam koperasi sehati

termasuk riba?
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Assalamu ‘alailum Warahmatullahi Wabarakatuh
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A23/in 34/FSIPP.00.9/05/2023 Tanggal - 17 Mei 2023 Perinal Pemmenoman. o Benitian

pPermohonan diterima di Dinas Penanaman Modal d i
g T <1 26 Wil 2023 an Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten

Nama Peneliti/ NPM . Allen /19631002
Maksud . Melakukan Penelitian
Judul Penelitian . Persepsi Masyarakat Muslim Terhadap Keputusan

Menjadi Anggota Koperasi Sehati Di Desa Tik Kuto .
Kecamatan Rimbo Pengadang Kabupaten Lebong |

Tempat Penelitian - Desa Tik Kuto Kecamatan Rimbo Pengadang Kabupaten Lebong _-.'if

Waktu : 17 Mei s.d 17 Juli 2023

Penanggung Jawab . Dekan | Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam Institut Agama Islam
Negeri Curup

Dengan ini merekomendasikan Penelitian yang akan diadakan dengan ketentuan :

a. Sebelum melakukan penelitian harus melapor kepada Dinas terkait.
b. Harus menaati semua ketentuan Perundang-undangan yang berlaku.

c. Selesai melakukan Penelitian agar melaporkan/menyampaikan hasil penelitian kepada Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Lebong.’ F

d. Apabila masa berlaku_Rekormand_asi ini sudah berakhir, sedangkan pelaksanaan penelitian belum
selesai, perpanjangan Rekomendasi penelitian harus diajukan kembali kepada intansi pemohon. i

e. Rekomendasi ini akan dicabut kembali dan dinyatakan tidak berlaku, apabila temyata pemggang .
surat rekomendasi ini tidak menaati/mengindahkan ketentuan-ketentuan seperti tersebut diatas. - -

Demikian rekomendasi ini dikeluarkan untuk dapat dipergunakan sebagalmana mestinya.

Tembusan disampalkan kepeda Yth:

1. Kepala Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Lebong Zais
2. Camat Kecamatan Rimbo Pengadang Kabupaten Lebong 75l
3 Kopain Decn b Kuto Kecamatan Rimbo Pengadang Kabupsten Lebong (g
4. Dekan Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam Institut Agama Islam Negeri Curup b 1

5. Yang Bersangkutan.



PEMERINTAII KABUPATEN LEBONG
KECAMATAN RIMBO PENGADANG
DESA TIK KUTO

Jalan Raya Curup-Muara Aman

Xode Pos 39161

SURAT KETERANGAN

TELAI MELAKUKAN PENELITIAN
NO :O;']/ SKT/05.2011/2023

Yang bertanda tangan dibawah ini a.n Kepala Desa Tik Kuto Kecamatan Rimbo Pengadang
Kabupaten Lebong Provinsi Bengkulu.

Nama : DADANG ISKANDAR

Jabatan : STAF KPMD Desa Tik Kuto

Dengan ini Memberikan Keterangan telah melaksanakan penclitian di Desa Tik Kuto kecamatan

Rimbo Pengadang kabupaten Lebong kepada:
~ Nama : ALLEN

Nomor Induk Mahasiswa : 19631002

Program Study : Perbankan Syariah
Waktu Penelitian : 17 Mei s.d 17 Juli 2023
Judul Skripsi : Persepsi Masyarakat Muslim Terhadap Keputusan Menjadi

Anggota Koperasi Sehati Di Desa Tik Kuto Kecamatan Rimbo

Pengadang Kabupaten Lebong
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP PENULIS

Allen lahir di desa Martapura kab. Empat Lawang
pada tannggal 19 agustus 2001, peneliti
' merupakan putri pertama dari 3 bersaudara dari
pasangan bapak Aminoto dan Ibu Irhamaini yang
3 t bertemapt tinggal di desa Martapura kec. Sikap

Dalam Kab. Empat Lawang Prov. Sumatera

Selatan

Beriikut ini riwayat pendidikan yang peneliti tempuh:
1. SDN O7 Martapura, lulus pada tahun 2013
2. SMPN 02 Sikap Dalam, lulus pada tahun 2016
3. SMAN 01 Pendopo Barat, lulus pada tahun 2019

Kemudian pada tahun 2019 peneliti melanjutkan studi di Institut Agama
Islam Negeri Curup (IAIN Curup) program studi SI Perbankan Syariah,
Fakultas Syariah Dan Ekonomi Islam, Peneliti mempersembahkan skripsi ini
dengan judul: “persepsi masyarakat muslim terhadap keputusan menjadi

anggota koperasi sehati di desa Tik Kuto Kec. Rimbo Pengadang Kab. Lebong



